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AHMAD ROFIUL ILMI ALAUDDIN, NIM. B01213001, 2018.
Construction Coverage Ahok Case In Online Media About Defamation of
Religion (Framing News Republika.co.id and Kompas.com Period 6-10 October
2016)
The focus of the problem investigated in this thesis is how the construction
of the case in the online media ahok ahok about religious defamation (framing
republika.co.id news and kompas.com period 6-10 october 2016). In this research,
using qualitative descriptive method. The goal is the researchers want to know the
construction of online news about alleged abuse of religion by Ahok in online
media Republika.co.id and Kompas.com within the limits of news research period
6-10 October 2016.
In analyzing, this research uses framing approach model of Zhongdang
Pan and Gerald M. Kosicky. The construction will be lifted through 4 Framing
structures, ie syntax, script, thematic and rhetorical. The results of this study that
the two media are not preach objectively.
Recommendations and suggestions to further researchers to be able to
become a reference and able to develop this research. In addition, the
development of text analysis theory can at least be used in the practice of
assessing a higher quality news.
Keywords: Construction, News, Defamation, Online Media
ABSTRAK
AHMAD ROFIUL ILMI ALAUDDIN, NIM. B01213001, 2018.
Konstruksi Pemberitaan Kasus Ahok Di Media Online Tentang Penistaan Agama
(Framing Pemberitaan Republika.co.id dan Kompas.com. Periode 6-10 Oktober
2016)
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana konstruksi
pemberitaan kasus ahok di media online tentang penistaan agama (framing
pemberitaan republika.co.id dan kompas.com periode 6-10 oktober 2016). Dalam
penelitian ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun tujuannya
adalah peneliti ingin mengetahui konstruksi pemberitaan online tentang dugaan
kasus penistaan Agama oleh Ahok di media online Republika.co.id dan
Kompas.com dalam batasan penelitian berita periode  6-10 Oktober 2016.
Dalam menganalisa, penelitian ini menggunakan pendekatan framing
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicky. Konstruksi yang akan di angkat
melalui 4 struktur Framing, yakni sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Hasil
penelitian ini yakni dua media tersebut tidak memberitakan secara objektif.
Rekomendasi dan saran kepada peneliti selanjutnya agar mampu menjadi
acuan dan mampu mengembangkan penelitian ini. Disamping itu, pengembangan
dari teori analisis teks setidaknya bisa digunakan dalam praktek menilai suatu
berita yang lebih berkualitas.
Kata kunci: Konstruksi, Pemberitaan, Penistaan Agama, Media Online
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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan jaman sangatlah cepat dengan adanya media dan
tekhnologi yang semakin canggih. Seiring dengan kebebasan menyatakan
pikiran dan pendapat dengan tanpa ada tekanan (intervensi), termasuk
pula hak memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia paling
hakiki, dalam rangka menegakkan keadilan dan kebenaran, memajukan
kesejahteraan umum, dan dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.1
Pemberitaan dalam satu hari yang sama, terkadang dengan
peristiwa yang sama, media ada yang menganggap penting dengan
meletakkan beritanya di halaman inti (headline) dan dijadikan topik
utama sebagai bentuk penekanan, ada juga media yang hanya
menaruhnya di halaman tengah, karena ada isu lain yang harus
dimunculkan. ada peristiwa yang ditulis dengan angle (sudut pandang)
berita yang berbeda dengan tujuan menghasilkan makna berita berbeda,
dengan cara wawancara dan orang yang berbeda, dengan titik perhatian
yang berbeda. Semua kenyataan ini menyadarkan kita betapa
subyektifnya media.2
Pada dasarnya media cetak dan elektronik dalam penyampaian
sebuah informasi atau isi berita sama saja, tak ada bedanya. Hanya sistem
1Wahyu Wibowo, Menuju Jurnalisme Beretika (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2009), h.1.
2 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKis, 2004),
h. 2.
































penyajiannya yang berbeda. Dalam menyajikan informasi pemberitaanya
media masa cetak, dalam penyajiannya juga menggunakan unsur
visualisasi gambar berupa foto, grafis, atau karikatur, namun unsur
utamanya adalah tulisan. Susunan yang ditulispun secara realitas. Dengan
demikian, seluruh isi media tersebut merupakan realitas yang telah
dikonstruksikan dalam bentuk yang bermakna.3
Esensi sebuah berita adalah mengungkapkan sebuah fakta atau
kebenaran yang kongkrit, tapi biasanya seringkali dipelencengkan
dengan visi dan misi tertentu oleh pihak media terkait demi kepentingan
instansi tersebut. Bahkan sebenarnya melalui media, masyarkat dapat
menyetujui atau menolak kebijakan pemerintah. Lewat media pula
berbagai inovasi atau pembaruan bisa dilaksanakan oleh masyarakat.
Inilah peran pentingnya pers dalam sebuah media khususnya.4
Fenomena yang  kita jumpai seperti inilah dalam analisis teks
disebut Framing. Framing merupakan strategi media massa dalam
membentuk realitas baru atas sebuah peristiwa. Framing acap kali
diterapkan untuk melakukan komunikasi politik maupun kampanye.
Secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui
bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai
oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi.5
Kasus Ahok tentang penistaan agama pada 27 September 2016 ini
cukup menyita perhatian masyarakat luas di Indonesia. Ketika itu Ahok
3 Aris Badara, Analisis Wacana, Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media (Jakarta:
Kencana, 2013), h. 8.
4 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010), h. 70.
5 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: Lkis Group, 2012), h. 3.
































melakukan kunjungan kerja di pulau pramuka, Kepulauan Seribu, yang di
anggap sebuah tindakan penistaan agama, penodaan agama atau ada juga
yang menyebutnya penistaan agama. Atas pidato yang di anggap
melanggar tersebut, sejumlah warga sipil melaporkan Ahok sejak 6
Oktober 2016. Terbukti melakukan tindak hukum pidana dalam pasal
156a6 KUHP, yakni secara sengaja dimuka umum mengeluarkan
perasaan atau melakukan perbuatan permusuhan, penyalahgunaan atau
penodaan terhadap suatu agama. Ahok pun divonis hukuman pidana
penjara selama 2 tahun.7 Dan yang di maksud Ahok surat Al-Maidah
ayat: 51 adalah sebagai berikut:
 ۘ  َء ﺎ َ ﯿ ِ ﻟ ْو َ أ  ٰى َرﺎ َﺼﱠ ﻨﻟ ا َو َدﻮُ ﮭ َ ﯿ ْ ﻟ ا او ُﺬ ِﺨ ﱠ ﺘ َ ﺗ َﻻ اﻮُ ﻨ َﻣ آ  َﻦﯾ ِﺬ ﱠ ﻟ ا ﺎ َﮭ ﱡ ﯾ َ أ  ﺎ َ ﯾ
 ﱠنِ إ ۗ  ْﻢ ُ ﮭ ْﻨ ِﻣ ُ ﮫ ﱠ ﻧ ِ ﺈ َ ﻓ ْﻢ ُﻜ ْﻨ ِﻣ ْﻢ ُ ﮭﱠ ﻟ َﻮ َ ﺘ َ ﯾ ْﻦ َﻣ َو ۚ  ٍﺾ ْﻌَ ﺑ ُءﺎ َ ﯿ ِ ﻟ ْو َ أ  ْﻢ ُ ﮭ ُﻀ ْﻌ َ ﺑ
 َﻦﯿ ِﻤ ِ ﻟ ﺎ ﱠﻈﻟا َم ْﻮ َ ﻘ ْﻟ ا ي ِﺪ ْﮭ َ ﯾ َﻻ َ ﱠﷲ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian
yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim. (Al-Maidah:51)8
Polemik dari peristiwa kasus penistaan agama Ahok memunculkan
spekulasi terkait muara kasus menjadi viral dan menyebar di publik.
Keberadaan video Ahok menyeret satu nama, yakni Buni Yani. Buni
6 Moeljanto, KUHP Kitab Undang Undang Hukum Pidana (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 58.
7 Olahan Dari Beberapa Sumber, Termasuk Surat Edaran Kapolri Mengenai Penanganan Ujaran
Kebencian tentang, Penanganan Ujaran Kebencian (Hate Speech), nomor: SE/6/IX/2015.
Dikeluarkan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia Markas Besar. Diakses 07/12/2017, 13.30
WIB.
8 Wahbah Zuhaili, dkk, Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One (Jakarta: Almahira, 2009) h.116.
































Yani pengunggah video dugaan kasus penistaan agama menyebut bukan
orang pertama yang menyebarkannya. Buni Yani membantah adanya
dugaan pemotongan video editing yang mulanya 1 jam menjadi 31 detik
saja. Semakin besar adanya spekulasi dan media memanfaatkan
kesempatan kasus ini mengarahkan pola pikir target audience khalayak
umum.
9
Portal berita Republika Online adalah salah satu portal berita media
online terbesar yang ada di Indonesia hasil bentukan republika.
Republika Online (ROL) hadir sejak 17 Agustus 1995, dua tahun setelah
harian republika terbit. Sajian infomasi yang di sediakan ROL berbentuk
teks, audio dan video berdasarkan tekhnologi hipermedia dan hiperteks.
Melihat latar belakang ROL terlahir oleh kalangan muslim, tidak heran
bilamana sajiannya terkait dengan nilai-nilai dan prinsip keIslaman untuk
lingkup komunitas Islam. Akan tetapi, meski demikian terkait
pemberitaan kasus Ahok, ROL tetap bisa mengontrol pemberitaan yang
di sebar luaskan di portalnya.
Lain Republika, lain juga Kompas. Kompas Online merupakan
salah satu media yang berada dibawah naungan Kompas Gramedia
Group yang didirikan oleh jurnalis Katolik Jawa dan keturunan Cina.
Alasan memilih media Kompas Online karena dalam hal pemberitaan
mengenai Islam, Kompas memiliki riwayat yang panjang anti kepada
Islam. Catatan faktual dimulai sejak tahun 1990 saat peristiwa
penghinaan tabloid Monitor—terbitan kelompok Kompas—terhadap
9 Ramli Setiawan, Riza Hernawati, Jurnal  Konstruksi Citra Ahok pada Media Cetak Republika
dan Kompas Terkait Kasus Penistaan Agama. Diakses 3/7/2016, 20.21 WIB.
































Nabi Muhammad SAW yang membawa Arswendo Atmowiloto masuk
bui. Kasus Monitor yang membuka karakter asli Kompas, yakni
membenci kepada Islam dengan menghina Nabi Muhammad SAW,
sebenarnya tidak cukup sekadar memenjarakan Arswendo. Ditambah lagi
dengan kasus di bulan Ramadhan terkait ibu penjual nasi seakan
mengarahkan pada penghapusan Perda (Peraturan Daerah) sejak saat itu,
kompas mulai berani melancarkan pemberitaan yang “menyudutkan
Islam.”10
Untuk alasan pemilihan periode ini  karena pada periode tersebut
pemberitaan seputar kasus Ahok terkait kasus dugaan penistaan agama
ramai dan viral (membuming) di beritakan. Fenomena ini seakan di
dukung oleh tragedi bom untuk pengalihan isu kasus Ahok. Dan juga ada
hubungannya dengan unsur politik kepemerintahan Jakarta.
Perbedaan ideologi antara Republika.co.id dan Kompas.com
menyebabkan perbedaan yang siginifikan atas intensitas pemberitaan
dugaan kasus penistaan agama ini, Republika tampak gencar
memberitakan bahwa kasus ini benar adanya bentuk sebuah penistaan
agama. Sedangkan  Kompas sebagai media yang berpandangan sekuler
terlihat lebih kalem dengan pemberitaan yang mengarah itu adalah bukan
sebuah bentuk penistaan agama.
Meskipun demikian, berita terkait pidato Ahok di Pulau Pramuka,
Kepulauan Seribu, pada 27 September 2016, baik Republika.co.id
maupun Kompas.com memiliki porsi penyajian informasi yang sama.
10 Dikutip Dari www.suara-islam.com Dengan Artikel Yang Berjudul Riwayat Kompas Anti Islam
Yang Dipost Pada 12 Oktober 2014. Diakses 12/12/2017, 21.30 WIB.
































Perbedaan kecenderungan framing antara kedua media bisa langsung
ditemukan di awal peliputan kasus penistaan agama ini. Dengan sudut
pandang yang berbeda, tak dipungkiri bilamana sajian berita juga
berbeda. Kasus yang cukup besar ini, lantas penulis persempit ruang
pembahasannya menjadi 6-10 Oktober 2016 supaya tidak terlalu meluas.
Di samping itu, pada tanggal tersebut, kasus Ahok terkait penistaan
agama menjadi viral yang di upload oleh Buni Yani.
Tingginya jumlah pengakses portal berita Repulika.co.id dan
Kompas.com di Indonesia, bersanding kontroversi fenomena kasus
dugaan penistaan agama oleh Ahok, serta perbedaan kecenderungan
framing antara kedua media dalam memberitakan fenomena kasus
dugaan penistaan agama yang di lakukan  oleh gubernur DKI Ahok. Hal
tersebut  membuat peneliti tertarik ingin meneliti bagaimana sebenarnya
cara pandang serta pembingkaian dari kedua media online besar di
Indonesia yaitu Republika.co.id dan Kompas.com tentang dugaan kasus
penistaan agama Islam dalam kasus Ahok di kepulauan Pramuka, Pulau
Seribu untuk dijadikan bahan penelitian skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya.
Peneliti akan mencoba memposisikan diri sebagai analis text media
dengan menggunakan alat analisis framing untuk bisa mengetahui
bingkai pemberitaan yang dikeluarkan oleh media online Republika.co.id
dan Kompas.com, terkait dugaan kasus penistaan agama Islam dalam
kasus pidato Ahok tanggal 27 September 2016 di kepulauan Pramuka,
pada tragedi yang di unggah oleh Buni Yani.

































Fokus masalah yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu:
Bagaimana konstruksi pemberitaan tentang dugaan kasus penistaan
Agama oleh Ahok di media online Republika.co.id dan Kompas.com,






Sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat dalam tema ini,
maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan, mengetahui
konstruksi pemberitaan online tentang dugaan kasus penistaan Agama







Peneliti memberikan batasan periode untuk pemberitaan yang
diambil yakni pada tanggal 6-10 Oktober 2016.

































Sebagai sebuah kreatifitas akademis, maka penelitian ini
diharapkan bisa memberikan manfaat bagi peneliti secara pribadi
maupun bagi masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat yang
diharapkan antara lain:
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Bagi Pembaca, diharapkan melalui penelitian ini secara teori
maupun lapangan dapat memberikan wawasan dan dapat
mengembangkan diri serta meningkatkan profesinalitas
pembaca di bidang ilmu komunikasi penyiaran Islam.
b. Bagi Peneliti, dari penelitian ini dapat memberikan tambahan
keilmuan tentang konstruksi berita serta pesan yang ingin
disampaikan media tersebut.
c. Harap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bentuk
kontribusi dari peneliti dalam bidang keilmuan dan
kepustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta
bagi masyarakat pada umumnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan pengalaman
pribadi peneliti sendiri juga para pembaca.
b. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya Prodi Komunikasi
































dan Penyiaran Islam, penelitian ini bisa dijadikan tambahan
literatur untuk pembinaan dan pengembangan Prodi.
c. Untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan di jurusan
komunikasi penyiaran Islam dalam konsentrasi jurnalistik
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya.
F. Definisi Konseptual
Pada hakikatnya konsep merupakan sebuah istilah, yaitu satu kata
atau lebih yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide
(gagasan).11 Menurut Koentjaningrat konsep merupakan dasar pokok dari
suatu konsep sebenarnya. definisi singkat dari sebuah fakta atau gejala
yang ada.12
Untuk mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari kesalah
pahaman dalam menarik suatu makna dan persepsi setelah membaca
judul yang telah disajikan, maka disini peneliti akan menjelaskan definisi
konsep sesuai dengan judul yang diangkat. Dari judul ini, maka yang
menjadi bahan kajian dan perlu mendapatkan penjelasan yakni:
1. Konstruksi Pemberitaan Kasus Ahok
Dalam kamus ilmiah populer, konstruksi merupakan
konsepsi, bentuk susunan (bangunan), rancang, menyusun,
membangun, melukis, dan memasang. Dan yang dimaksud
konstruksi sendiri merupakan pembuatan, rancang bangunan,
11 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4.
12 Koentjaninfrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1994), h. 21.
































penyusunan, pembangunan (bangunan), susunan bangunan.13
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konstruksi
diartikan sebagai susunan (moel, tata letak) suatu bangunan atau
susunan dan hubungan kata dalam kelompok kata.14
Ahok adalah Gubernur DKI Jakarta yang menjabat sejak 19
November 2014 hingga  Mei 2017. Pada 14 November 2014, ia
diumumkan secara resmi menjadi Gubernur DKI Jakarta pengganti
Joko Widodo, melalui rapat paripurna istimewa di gedung DPRD
DKI Jakarta. Basuki resmi dilantik sebagai Gubernur DKI Jakarta
oleh Presiden Joko Widodo pada 19 November 2014. Peran yang
dimiliki Ahok sangat vital terkait pemerintahan Jakarta yang
notabene nya adalah seorang Gubernur.
Terkait yang dimaksud dengan konstruksi pemberitaan kasus
Ahok adalah bentuk susunan suatu berita mengenai kasus dugaan
penistaan agama yang dialami seorang Gubernur DKI Jakarta,
berhubungan dengan agama Islam pada fenomena 27 September
2016.
2. Penistaan Agama
Penistaan agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah:
blasphemy, merupakan tindak penghinaan, penghujatan, atau
ketidaksopanan terhadap tokoh-tokoh suci, artefak agama, adat
istiadat, dan keyakinan suatu agama.
13 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h. 365.
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 590.
































Bahkan beberapa memiliki hukum berkaitan dengan
penistaan agama pada tahun 2012, hukum terhadap tindakan
penistaan agama berlaku di 32 negara di dunia. Merujuk kembali
ke permasalahan, karena di Indonesia mayoritas muslim, ada juga
yang mengaitkan dengan Qur’an Al-Humazah: 1. Terjadi di kisah
Umayyah bin Khalaf ketika mencaci Rasulullah SAW.15
3. Media Online
Media online (online media)–disebut juga cybermedia (media
siber) internet media (media internet), dan new media (media
baru)-dapat diartikan sebagai media yang tersaji secara online di
situs web (website) internet.16 Secara tekhnis atau “fisik”, media
online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia
(komputer dan internet).
Termasuk kategori media online adalah portal, website (situs
web termasuk blog dan media sosial seperti facebook dan twitter),
radio online, TV online, email.
Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media
online adalah segala jenis atau format media yang hanya bisa
diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan suara.
15 Thoriq Gunara, Komunikasi Rasulullah (Bandung: Refika Ofset, 2009), h. 104.
16 Asep Syamsul, M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
Dilengkapi Kiat Blogger, Tekhnik SEO dan Tips Media Sosial (Bandung: Penerbit Nuansa
Cendekia, 2012), h. 30.

































Bab I – Pendahuluan
Dalam pendahuluan ada beberapa pokok pembahasan yakni (a)
latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d)
batasan penelitian (e) kegunaan penelitian (f) definisi konseptual, dan (g)
sistematika pembahasan. Hal-hal tersebut pada dasarnya sama dengan isi
bagian pendahuluan skripsi hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Bab II - Kajian Kepustakaan Tentang Framing
Dalam  kajian kepustakaan, kajian teori analisis tekstual, dan kajian
penelitian yang relevan. Bab ini terdiri atas sub bab kajian teoritis
substansial, pembahasannya diantaranya adalah (1) Konstruksi Sosial di
Media Massa (2) Media Massa dan Pemberitaan (3) Media Online (4)
Kebijakan Redaksional (5) Penelitian Terdahulu yang relevan dengan
penelitian peneliti yang di angkat pada skripsi ini.
Bab III - Metode Penelitian
Pembahasan tahap ini, berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian yang dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti.
Dan pada bab III ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, unit analisis, tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang
akan dipakai dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan
analisis Framing yang dikemukakan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki.
































Bab IV - Analisis Framing Pemberitaan Republika.co.id dan
Kompas.com
Pada bab ini akan diulas sejarah keberadaan Republika.co.id dan
Kompas.com, kemudian akan disajikan berita-berita yang berasal dari
media Republika.co.id dan Kompas.com yang telah dipilih. Lalu
kemudian akan dianalisis menggunakan metode analisis Framing yang
dikemukakan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.. Kemudian
hasil temuan Framing akan diuji dengan teori yang ada.
Bab V - Penutup
Dalam bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban
langsung dari permasalahan. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan
harus sinkron dengan rumusan  masalah, baik dalam hal urutan atau
jumlahnya. Bagian rekomendasi mengemukakan beberapa anjuran bagi
kemungkinan dilaksanakannya penelitian lanjutan berdasarkan
kesimpulan yang dihasilkan. Sehingga jika pembaca membaca temuan
penelitian ini sejak awal, akan enak dibaca karena pembahasan yang
tertuang tersaji secara runtut dan terkonsep rapi.

































KAJIAN KEPUSTAKAAN TENTANG FRAMING
A. Konstruksi Sosial Media Massa
Berawal dari Peter L. Berger dan Luckmann menjelaskan
bahwasanya konstruksi sosial atas realitas melalui buku yang ditulis
dengan judul “The Social Construction Of Reality, a Treatise In The
Sociological of Knowledge.” Dan kemudian diterbitkan dalam edisi
bahasa Indonesia di bawah judul Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah
tentang Sosiologi Pengetahuan (1990).
Dalam buku tersebut mereka menggambarkan “proses sosial
melalui tindakan dan interaksinya, di mana individu secara intens
menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara
subjektif”.17 Bentuk realitas sosial yang dimaksudkan Berger dan
Luckmann di kutip dalam bukunya Burhan Bungin berjudul Imaji Media
Massa,  dan realitas yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1) Realitas subyektif
Realitas yang berperan sebagai proses penyerapan kembali dengan
membentuk pengetahuan masyarakat.
2) Realitas simbolik
Merupakan ekspresi simbolik dari realitas objektif dalam berbagai
bentuk.
17 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar, Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
Dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 91.

































Realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia objektif yang
berada di luar diri individu, dan realitas ini dianggap sebagai
kenyataan.18
Pemaparan yang dijelaskan oleh Berger dan Luckman terkait
realitas sosial dengan memisahkan pemahaman antara kenyataan dan
pengetahuan dengan mengartikan bahwa realitas sebagai kualitas yang
terdapat di dalam realitas-realitas, yang dimiliki keberadaan (being) yang
tidak bergantung pada kehendak kita sendiri. Sementara, pengetahuan
diartikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan
memiliki karakteristik secara spesifik”.19
Dikatakan, institusi masyarakat tercipta dan di pertahankan atau
diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun masyarakat
dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, namun pada
kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses
interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang
yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif yang
sama. “Pada tingkatan generalitas yang paling tinggi, manusia
menciptakan dunia dalam makna simbolik yang universal, yaitu
pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan
18 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi Dan Makna Realitas Social Iklan TV Dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela, 2001) h. 13.
19 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar,Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
Dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015). h. 91.
































mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai
bidang kehidupan”.20
Menurut  Berger dan Luckmann, relitas sosial dikonstruksi melalui
proses eksternalisasi, objektivitasi, dan internalisasi. Konstruksi sosial
dalam pandangan mereka, tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun
sarat dengan kepentingan-kepentingan. Gagasan konstruksi sosial telah
dikoreksi oleh gagasan dekonstruksi yang melakukan interpretasi
terhadap teks, wacana dan pengetahuan masyarakat.
Dapat ditafsirkan, bahwa sebenarnya yang dimaksud oleh Berger
dan Luckmann adalah telah terjadinya dialektika antara individu
menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu.
Dialektika ini terjadi melalui tiga tahap peristiwa: 21
Gambar Proses Konstruksi22
Sosial Media Massa
20 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 92.
21 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan TV Dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela, 2001), h. 13.
22 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma, dan Diskursus Tekhnologi
Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 208.

































Usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik
dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar
manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ditempat ia berada. Manusia
tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia
luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah
dihasilkan suatu dunia, dengan kata lain, manusia menemukan
dunianya sendiri dalam suatu dunia.
b. Objektivasi
Hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan
eksternalisasi manusia tersebut.
c. Internalisasi
Berlangsung di dalam kehidupan masyarakat secara simultan
dengan cara membentuk pengetahuan masyarakat. Idi Subandy-Hanif
Suranto mengutip Debra H. Yatim dalam Wanita dan Media
mengatakan “bahwa isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi
realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan bahasa
bukan saja sebagai alat merepresentasi realitas, namun juga bisa
menentukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa
tentang realitas tersebut”.23 Disatu pihak, betul media menjadi
cerminan bagi keadaan di sekelilingnya. Namun di lain pihak, ia juga
membentuk realitas sosial itu sendiri.24
23 Idi Subandy-Hanif Suranto, Wanita  dan Media Massa: Wanita Dan Media (Bandung: Remaja
1998), h. 134.
24 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar, Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
Dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 56.
































Proses Tahapan Konstruksi Sosial Media Massa:
Dari konten konstruksi sosial media massa, proses
kelahiran konstruksi sosial media massa melalui tahap-tahap
sebagai berikut:25
a. Tahap menyiapkan materi konstruksi
Ada tiga hal penting dalam tahap atau proses
persiapan materi konstruksi, yaitu:
1) Keberpihakan media massa kepada kapitalisme.
Sebagaimana diketahui, saat ini hampir tidak ada lagi
media massa yang tidak dimiliki oleh kapitalis. Dalam
arti, media massa digunakan oleh kekuatan-kekuatan
kapital untuk menjadikan media massa sebagai mesin
penciptaan uang dan penggandaan modal. Semua
elemen media massa, termasuk orang-orang media
massa berpikir untuk melayani kapitalisnya, ideologi
mereka adalah membuat media massa laku di
masyarakat.
2)  Keberpihakan semu kepada masyarakat. Bentuk dari
keberpihakan ini adalah empati, simpati, dan berbagai
partisipasi kepada masyarakat, namun ujung-ujungnya
adalah untuk “menjual berita” dan menaikkan rating
untuk kepentingan kapitalis.Kasus yang dapat dilihat
dari keberpihakan seperti ini adalah umpamanya,
25 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan TV Dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela, 2001), h. 209.
































pemberitaan Tsunami yang melanda Aceh, Nias, dan
sekitarnya dalam kemasan berita “Indonesia Menangis”
dan semacamnya yang terus-menerus dieskspose
bahkan sampai pada sisi yang telah meninggalkan hak-
hak sumber berita.
3) Keberpihakan kepada kepentingan umum. Bentuk
keberpihakan kepada kepentingan umum dalam arti
sesungguhnya sebenarnya adalah visi setiap media
massa, namun, akhir-akhir ini visi tersebut tak pernah
menunjukkan jati dirinya, walaupun slogan-slogan
tentang visi ini tetap terdengar.
b. Tahap sebaran konstruksi
Sebaran konstruksi media massa dilakukan melalui
strategi media massa. Konsep konkret strategi sebaran
media massa masing-masing media berbeda, namun prinsip
utamanya adalah real-time. Media elektronik memiliki
konsep real-time yang berbeda dengan media cetak. Karena
sifat-sifatnya yang langsung (live), maka yang dimaksud
dengan real-time oleh media elektronik adalah seketika
disiarkan, seketika itu juga pemberitaan sampai ke pemirsa
atau pendengar.
Prinsip dasar dari sebaran konstruksi sosial media
massa adalah semua informasi harus sampai pada pemirsa
atau pembaca secepatnya dan setepatnya berdasarkan pada
































agenda media. Apa yang dipandang penting oleh media,
menjadi penting pula bagi pemirsa atau pembaca.26
c. Tahap pembentukan konstruksi realitas
1. Tahap pembentukan konstruksi realitas
Tahap berikut setelah sebaran konstruksi, di
mana pemberitaan telah sampai pada pembaca dan
pemirsanya, yaitu terjadi pembentukan konstruksi di
masyarakat melalui tiga tahap yang berlangsung,
yaitu:27
Pertama, konstruksi realitas pembenaran
sebagai suatu bentuk konstruksi media massa yang
terbentuk di masyarakat yang cenderung
membenarkan apa saja yang ada (tersaji) di media
massa sebagai suatu realitas kebenaran.
Kedua, kesediaan dikonstruksi oleh media
massa, yaitu sikap generik dari tahap pertama.
Bahwa pilihan orang untuk menjadi pembaca dan
pemirsa media massa adalah karena pilihannya
untuk bersedia pikiran-pikirannya dikonstruksi oleh
media massa.
Ketiga, menjadikan konsumsi media massa
sebagai pilihan konsumtif, di mana seseorang secara
26 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi Dan Makna Realitas Sosial Iklan TV Dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela, 2001), h. 210.
27 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi Dan Makna Realitas Sosial Iklan TV Dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela, 2001), h. 211.
































lingkungan tergantung pada media massa. Media
massa adalah bagian kebiasaan hidup yang tak bisa
dilepaskan. Yang tanpa hari, tanpa menonton
televisi, tanpa hari tanpa baca koran, dan lain
sebagainya.
2. Tahap pembentukan konstruksi citra
Pembentukan konstruksi citra adalah
bangunan yang diinginkan oleh tahap konstruksi. Di
mana bangunan konstruksi citra yang dibangun
oleh media massa ini terbentuk dalam dua model;
(1) model good news (story) dan (2) model bad
news (story).28
d. Tahap konfirmasi
Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa
maupun pembaca dan pemirsa memberi argumentasi dan
akunbilitas terhadap pilihannya untuk terlibat dalam tahap
pembentukan konstruksi. Bagi media, tahapan ini perlu
sebagai bagian untuk memberi argumentasi terhadap alasan-
alasannya konstruksi sosial. Sedangkan bagi pemirsa dan
pembaca, tahapan ini juga sebagai bagian untuk
menjelaskan mengapa ia terlibat dan bersedia hadir dalam
proses konstruksi sosial.29
28 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi Dan Makna Realitas Sosial Iklan TV Dalam
Masyarakat Kapitalistik (Yogyakarta: Jendela. 2001), h. 215.
29 Bungin, Burhan, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi
Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006), h. 216.

































Analisis Framing merupakan versi terbaru dari pendekatan
analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media.
Menurut Sobur, mengutip Sudibyo bahwa gagasan mengenai
Framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955.
Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau
perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik,
kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori
standar untuk mengapresiasi realitas.30
Konsep Framing telah digunakan secara luas dalam literatur
ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan
penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media. Dalam
ranah studi komunikasi, analisis Framing mewakili tradisi yang
mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk
menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi.
Analisis Framing digunakan untuk membedah cara-cara atau
ideologi media saat mengkonstruksikan fakta.Analisis ini
mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan tautan fakta ke dalam
berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih
diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai
perpektifnya.31
30 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik,
dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 161.
31 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik,
dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 162.
































Ada beberapa definisi Framing dalam Eriyanto. Definisi
tersebut dapat diringkas dan yang disampaikan oleh beberapa ahli.
Meskipun berbeda dalam penekanannya dan pengertian. Masih ada
titik singgung utama dari definisi tersebut, yaitu antara lain:
a. Menurut Robert Entman
Proses seleksi di berbagai aspek realitas sehingga aspek
tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan
aspek lainnya. Ia juga menyatakan informasi-informasi
dalam konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan
alokasi lebih besar daripada sisi lainnya.
b. Menurut Todd Gitlin
Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada
khalayak. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam
pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian
khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi,
pengulangan, penekanan dan presentasi aspek tertentu dari
realitas.
c. Menurut David Snow dan Robert Benford
Pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari kondisi
yang relevan. Frame mengorganisasikan system
kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu,
seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan
kalimat tertentu.
































d. Menurut Zhongdang pan dan Gerald M. Kosicki
Sebagai konstruksi dan memproses berita. Perangkat
kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsirkan peristiwa dihubungkan dengan rutinitas dan
konvensi pembentukan berita.32
Meskipun berbeda dalam penekanan dan pengertian, ada titik
singgung utama dari definisi Framing tersebut. Framing adalah
pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan
dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi
realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari
realitas yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal.
Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek
tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media. Aspek-aspek
yang tidak disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan,
menjadi terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan oleh
khalayak. Framing adalah sebuah cara bagaimana peristiwa
disajikan oleh media. Akibat penonjolan aspek-aspek tertentu ini,
karenanya, seperti dikatakan Frank D. Durham, Framing membuat
dunia lebih diketahui dan lebih dimengerti. Realitas yang kompleks
dipahami dan disederhanakan dalam kategori tertentu.
Disini media memberikan ruang kepada salah satu realita
untuk terus ditonjolkan. Dan ini merupakan sesuatu realita yang
direncanakan oleh suatu media untuk ditampilkan. Dalam
32 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS,  2009),
h. 67.
































menampilkan suatu realita ada pertimbangan terkait dengan pihak-
pihak yang mempunyai kepentingan.
Dalam konsep ini bagaimana individu mampu mengerti
realitas terhadap berita-berita tentang Pemberitaan Islam yang
berkembang di masyarakat dengan perspektif yang ada di ranah
sosial. Secara umum konsepsi psikologis melihat frame sebagai
persoalan internal pikiran seseorang, dan konsepsi sosiologis
melihat frame dari sisi lingkungan social yang dikonstruksi
seseorang.
Menurut Etman, Framing berita dapat dilakukan dengan
empat teknik, yakni pertama, problem identifications yaitu
peristiwa dilihat sebagai apa dan nilai positif atau negatif, problem
identification yaitu identifikasi penyebeb masalah siapa yang
dianggap penyebab masalah dan kadang memprediksikan
penanggulannya, moral evaluations yaitu evaluasi moral penilaian
penyebab masalah.33
Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki merupakan
konsep Framing sebagai proses pembuatan suatu pesan lebih
menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain
sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.
Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari Framing
yang saling berkaitan yaitu (1) konsepsi psikologi yakni
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi pada
33 Alex Sobur, Analisis Teks Media ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 172.
































dirinya yang berkaitan dengan struktur kognitif dalam mengolah
informasi dan ditunjukan dalam skema tertentu.
Framing dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu
konteks yang unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari
suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi
seseorang, (2) konsepsi sosiologis lebih melihat pada bagaimana
konstruksi sosial pada realitas. Frame disini berfungsi melihat
membuat suatu realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat
dimengerti karena sudah dilabeli dengan label tertentu.34
Kerangka Framing35
Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
34 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 2009),
h. 252.
35 Eriyanto, Analisis Framing: Ekonomi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LkiS, 2012), h.
295.
































Sintaksis, dalam pengertian umum adalah susunan kata atau
frase dalam kalimat. Dalam wacana bertita, headline, lead, latar
informasi, sumber, penutup-dalam satu kesatuan teks berita secara
keseluruhan. Bentuk sintaksis yang paling popular adalah struktur
piramida terbalik yang dimulai dengan judul headline, lead,
episode, latar, dan penutup. Dalam bagian ini bagian atas
ditampilkan lebih penting dibandingkan dibawahnya. Elemen
sintaksis memberi petunjuk yang berguna tentang bagaimana
wartawan memaknai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut
akan dibawa.
Headline, mempunyai fungsi Framing yang kuat. Headline
mempengaruhi bagaimana kisah dimengerti untuk kemudian
digunakan dalam membuat pengertian isu dan peristiwa
sebagaimana mereka beberkan. Headline digunakan untuk
menunjukkan bagaimana wartawan mengkonstruksi suatu isu.36
Berkaitan dengan headline / judul berita, biasannya judul dibuat
semenarik mungkin. Dari sisi hurufnya berbeda font, ada yang
tebal, tipis. Posisi judul menjadi sangat penting karena jika
pembaca membuka atau melihat media massa, maka yang akan
terbaca pertama kali adalah judulnya.37
Lead atau teras berita yang berbeda setelah judul yang terdiri
dari satu alinea pendek dan merupakan inti sari berita. Lead yang
baik terdiri maksimal 35 kata dan menempatkan unsur when
36 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKiS, 2011), h. 297.
37 Ishak, Aswad, Dkk, Mix Methodology: Dalam Penelitian Komunikasi. (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011) h. 128.
































sebagai elemen berita yang penting untuk ditempatkan diteras
berita.38
Latar Informasi, latar inormasi merupakan bagian berita yang
dapat mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan.
Seorang wartawan ketika menulis berita biasannya mengemukakan
latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Latar yang dipilih
menentukan kearah mana pandangan khalayak hendak dibawa.39
Sumber berita, yakni bagian berita yang tidak kalah penting
terkait dengan pengutipan sumber berita. Bagian ini dalam
penulisan dimaksudkan untuk membangun objektifitas. Ia juga
merupakan bagian berita yang menekankan bahwa apa yang ditulis
wartawan bukan pendapat wartwan semata, melainkan pendapat
orang lain yang mempunyai otoritas tertentu.40
Skrip, Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal
ini karena dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha
menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan
kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya
mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan
lingkungan komunal pembaca. Bentu umum dari struktur skrip ini
adalah pola 5 W+1 H who,what,when,where,why,dan how. Skrip
ini bagaimana wartawan mengisahkan suatu peristiwa sehingga
38 Ishak, Aswad,dkk, Mix Methodology: Dalam Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011), h. 128.
39 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 2009),
h. 298.
40 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: LKiS, 2009), h. 299.
































membentuk suatu berita yang mampu dicerna dengan baik oleh
pembaca.
What berarti peristiwa apa yang dilaporkan kepada khalayak.
Who berarti siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa dalam
berita itu. When berarti kapan berita itu terjadi: tahun, bulan,
minggu, hari, jam menit. Where berarti dimana peristiwa itu terjadi.
Why adalah alasan mengapa peristiwa yang diberitatakan itu
terjadi. Sedangkan How berarti bagaimana jalan peristiwa atau
bagaimana cara menanggulangi peristiwa tersebut.41
Tematik, bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian
hipotesis: peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan
pernyataan yang diungkapkan semua perangkat itu digunakan
untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat.
Tematik berkaitan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan
peristiwa yang berkaitan dengan isu-isu kasus penistaan agama
oleh gubernur DKI Ahok, kalimat atau hubungan antar kalimat
sehingga membuat teks secara keseluruhan kalimat Struktur
tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan
atau dibuat oleh wartawan. Adapun perangkat dari struktur tematik
adalah:
Detail adalah elemen yang berelasi dengan control informasi
yang ditampilkan seseorang (komunikator). Komunikator akan
menampilkan secara berlebihan inforrmasi yang menguntungkan
41 Ishak, Aswad, Dkk, Mix Methodology: Dalam Penelitian Komunikasi. (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011), h. 130.
































dirinya atau citra yang baik.42 Koherensi, dipahami sebagai
penataan secara rapi realitas dan gagasan, fakta, dan ide kedalam
satu untaian yang logis sehingga memudahkan untuk memahami
pesan yang dikandungnya.koherensi dapat ditampilkan melalui
hubungan sebab akibat. Bentuk kalimat, adalah sisi pemakian
kalimat yang berelasi dengan cara berfikir logis, yaitu prinsip
kausalitas. Bentuk kalimat tidak hanya menjadi persoalan teknik
kebenaran atau bahasa, tetapi menentukan bagian kecil dari uraian
teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran secara utuh. Kata
ganti, adalah elemen yang digunakan untuk melakukan manipulasi
bahasa dengan membuat suatu komunitas imajinati. Agar bisa
menarik, jurnalis menggunakan kata-kata yang berbeda dalam
sebuah berita.43
Retoris, struktur retoris dari wacana berita menggambarkan
pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk
menekankan arti yang ingin ditonjolkan wartawan. Wartawan
menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra,
meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan
gambaran yang diinginkan dari suatu berita.44
Leksikon, pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu
menandai atau menggambarkan peristiwa. Suatu fakta umumnya
42 Ishak, Aswad, dkk, Mix Methodology: Dalam Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011), h. 131.
43 Ishak, Aswad, dkk, Mix Methodology: Dalam Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011), h. 131.
44 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS,
2009), h. 264.
































terdiri atas beberapa kata yang merujuk fakta. Grafis diwujudkan
dalam bentuk variasi huruf (ukuran, warna, dan efek), caption,
grafik, gambar tabel, foto, dan data lainnya. Termasuk juga
penempatan dan ukuran judul. Elemen grafis meberikan efek
kognitif dan menunjukkan apakah suatu informasi itu dianggap
penting dan menarik sehingga harus difokuskan. Metafora,
merupakan kiasan yang mempunyai persamaan sifat atau benda
atau hal yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase untuk
mendukung dan menekankan pesan utama yang akan disampaikan.
Peneliti menggunakan keempat struktur diatas diatas,
karena keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang
dapat menunjukkan Framing suatu media. Kecenderungan atau
kecondongan wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat
diamati dari keempat struktur tersebut. Dengan kata lain, dapat
diamati dari bagaimana wartawan menyusun peristiwa kedalam
umum berita, cara wartawan mengisahkan peristiwa, wartawan
akan memakai semua strategi wacana itu untuk meyakinkan
khalayak pembaca bahwa berita yang dia tulis adalah benar.45
2. Pemberitaan Dalam Islam Dan Media Massa
Dalam Islam menyampaikan berita harus benar
sebagaimana Allah SWT berfirman:
45 Eriyanto, Analisis Framing:  Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS,
2009), h. 265.
































 ٍَﺔﻟَﺎﮭَﺠِﺑ ﺎًﻣَْﻮﻗ اُﻮﺒﯿُِﺼﺗ َْنأ اُﻮﻨﱠَﯿَﺒَﺘﻓ ٍَﺈَﺒﻨِﺑ ٌﻖِﺳَﺎﻓ ْﻢُﻛَءﺎَﺟ ِْنإ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
 َﻦﯿِﻣِدﺎَﻧ ُْﻢﺘْﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ َٰﻰﻠَﻋ اﻮُِﺤﺒُْﺼَﺘﻓ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS. al-Hujurat: 6)
Begitu juga dengan adab mendengarkan berita, Allah SWT
berfirman:
 َﻟاُﻮﻟَﺎﻗَو اًﺮْﯿَﺧ ْﻢِﮭُِﺴﻔَْﻧِﺄﺑ ُتَﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱠﻦَظ ُهﻮُُﻤﺘْﻌِﻤَﺳ ِْذإ َﻻْﻮ
 ٌﻦِﯿﺒُﻣ ٌﻚِْﻓإ اَﺬ َٰھ
Artinya : “Mengapa di waktu kamu mendengar berita
bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka
baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata :
Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.”(An-Nuur: 12)
Kata media berasal dari bahasa latin “medius-medium”
(tunggal) “media” (jamak) yang secara harfiah berarti:
(1) pertengahan, (2) perantara, (3) perhubungan, (4) pengantar, (5)
alat jalur, (6) pusat.46
Media adalah institusi yang berperan sebagai agent of
change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan untuk mendidik
masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi
masyarakat yang maju.47
Dalam abad modern seperti ini, kehidupan masyarakat tidak
dapat dipisah-pisahkan lagi dari kebutuhan komunikasi dan media
46 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia: Analisis Isi Pemberitaan Harian
Kompas dan Republika (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010) h. 48.
47 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2010), h. 50.
































massa sebagai sarana tercapainya komunikasi tersebut. Dalam
kaitannya ini B. Aubrey Fisher memberikan istilah komunikasi
bermedia. Menurutnya hal ini adalah untuk membedakan secara
jelas antara komunikasi interpersonal dengan komunikasi massa.48
Istilah media massa berasal dari Bahasa Inggris, yaitu
singkatan dari massa media of communication atau media of massa
communication, yang bahasa Indonesia yaitu komunikasi media
massa atau komunikasi massa. Adapun komunikasi massa adalah
komunikasi melalui media massa (media cetak dan media
elektronik) yang dapat menjangkau massa sebanyak-banyaknya
dan arena seluas-luasnya.49 Media massa merupakan suatu institusi
yang melembaga yang bertujuan untuk menyampaikan informasi
peristiwa atau kejadian kepada khalayak agar well informed (tahu
informasi).50
Dja’far H. Assegaf mengartikan media massa sebagai
sarana penghubung dengan masyarakat seperti surat kabar,
majalah, buku, radio dan televisi.51 Drs. Jalaludin Rahmat,
menyebutkan bahwa komunikasi massa adalah pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah khalayak
yang tersebar, heterogen dan anonim melalui media massa cetak
48 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis, Interaksional,
dan Pragmatis Penerjemah Soejono Trimo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), h. 170.
49 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 2.
50 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), h. 98.
51 Dja’far, Assegaf, Jurnalistik Massa Kini Pengantar ke Praktek Kewartawanan (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), h. 129.
































atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara
serentak dan sesaat.52
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa,
media massa digunakan dalam proses komunikasi yang dilakukan
secara masal dengan menggunakan media teknologi komunikasi
massa.
1. Fungsi dan Peran Media Massa
Sebagaimana diketahui bahwa setiap institusi mempunyai
fungsinya sendiri. Demikian pula dengan media massa. J.B.
Wahyudi dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Jurnalistik.
memberikan keterangannya berkaitan dengan fungsi media massa,
walaupun pada hakekatnya jenis media massa yang satu dengan
yang lain berbeda, namun pada prinsipnya media massa memiliki
lima fungsi yang sama, antara lain: 53
a) The surveillance of the environment
Yakni mengamati lingkungan atau dengan kata lain
perkataan berfungsi sebagai penyaji berita atau penerangan.
Dalam hal ini media massa harus memberikan informasi
yang objektif kepada pembaca mengenai apa yang terjadi di
dunia. Dalam kaitan ini fungsi utama media massa adalah
sebagai penyebar informasi atau pemberitaan kepada
khalayak.
52 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 189.
53 J.B. Wahyudi, Komunikasi Jurnalistik (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1991), h. 91.
































b) The correlation of the parts of society in responding to the
environment
Artinya bahwa media massa berfungsi sebagai
sarana pemberitaan yang ada dilingkungannya, juga
mengadakan korelasi antara informasi yang diperoleh
dengan kebutuhan khalayak sasaran, karenanya pemberitaan
atau komunikasi lebih menekankan pada seleksi, evaluasi
dan interpretasi.
c) The transmission of the social heritage from one generation
to the next.
Sebagai penyalur aspirasi nilai-nilai atau warisan
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Atau dengan kata
lain perkataan sebagai penyampai seni budaya dan
penunjang pendidikan dapat dikatakan bahwa di negara-
negara berkembang yang rakyatnya belum maju,
komunikasi dalam banyak hal merupakan sarana
pembelajaran.
d) Entertainment (Hiburan)
Radio, televisi, surat kabar maupun majalah
mempunyai fungsi hiburan bagi khalayak. Radio dengan
audionya yang banyak menyiarkan acara musik, sandiwara
dan lain sebagainya. Televisi kekuatan audio visualnya
mampu memberikan hiburan yang cukup lengkap, selain itu
































media massa ini merupakan sarana hiburan yang relatif
murah
e) To sell goods for us (Iklan)
Peran radio, televisi dan film mempunyai fungsi
penyalur iklan yang efektif. Radio, yang menyalurkan pesan
melalui audio (suara), tetapi mempunyai daya jangkau yang
relatif besar. Televisi selain mempunyai daya jangkau yang
relatif  besar juga mempunyai daya rangsang yang sangat
tinggi, karena audio visual sinkron dengan hidup. Film,
karena disajikan dengan audio visual yang memiliki daya
jangkau yang relatif kecil namun memiliki daya rangsang
yang cukup tinggi.
Peran media massa di negara berkembang dan negara maju
terdapat perbedaan. Di negara berkembang peran pers lebih
menunjuk pada peran yang membangun untuk memberi informasi,
mendidik dan menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pembangunan.54 Peran media massa adalah sebagai berikut:
a. Sebagai alat perubahan sosial dan pembaharuan masyarakat
Peran media massa adalah sebagai agen perubahan
(agent of change), demikian kata Wilbur Schramm, letak
peranannya adalah membantu menciptakan proses peralihan
masyarakat tradisional ke modern. Media massa sebagai
agen perubahan mempunyai tugas memperluas cakrawala
54 F. Rachmadi, Perbandingan Pers (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 17.
































pandangan, memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-
pesan yang ditulisnya, menumbuhkan aspirasi, menciptakan
suasana membangun.55 Peran media massa adalah sebagai
agen perubahan (agent of change), demikian kata Wilbur
Schramm, letak peranannya adalah membantu menciptakan
proses peralihan masyarakat tradisional ke modern. Media
massa sebagai agen perubahan mempunyai tugas
memperluas cakrawala pandangan, memusatkan perhatian
khalayak dengan pesan-pesan yang ditulisnya,
menumbuhkan aspirasi, menciptakan suasana
membangun.56
2) Sebagai pembentuk pendapat umum
Peran media massa selain melakukan pemberitaan
kepada masyarakat juga berperan dalam membentuk
pendapat umum. Bahkan dapat berperan aktif dalam
meningkatkan kesadaran politik rakyat. Hal ini didasarkan
bahwa selain isi pesan media massa memuat berita atau
uraian berita, lembaga media massa yang kesemuanya itu
isi pesannya bersifat umum sehingga dapat menimbulkan
reaksi pro dan kontra dalam masyarakat. Pro dan kontra
inilah yang disebut sebagai pendapat umum.57
55 F. Rachmadi, Perbandingan Pers (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 17.
56 F. Rachmadi, Perbandingan Pers (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 18.
57 F. Rachmadi, Perbandingan Pers (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 18.
































2. Karakteristik Media Massa
Untuk suksesnya komunikasi massa kini kita perlu
mengetahui sedikit banyak ciri komunikasi itu, yang meliputi sifat-
sifat unsur yang mencakupnya, memberikan lima ciri-ciri
diantaranya:58
a) Sifat Komunikan
Komunikasi ditujukan kepada khalayak yang
jumlahnya relatif besar dan heterogen. Ciri khas dari
komunikasi melalui media massa ini ialah pertama, bahwa
jumlah yang besar itu hanya dalam periode waktu yang
singkat saja. Kedua, komunikasi massa sifatnya heterogen.
Selain itu komunikator tidak tahu apa pesan yang
disampaikan menarik perhatian atau tidak.
b) Sifat Media
Sifat media massa adalah cepat. Artinya
memungkinkan pesan yang disampaikan kepada begitu
banyak orang dalam waktu yang cepat.
c) Sifat Pesan
Sifat pesan media massa lebih umum. Media massa
merupakan sarana menyampaikan pesan kepada khalayak,
bukan untuk sekelompok orang tertentu. Karena pesan
komunikasi massa bersifat umum, maka lingkungannya
58 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 52.
































menjadi universal, mengakui segala hal dan dari berbagai
tempat.
d) Sifat Melembaga
Karena media massa adalah lembaga atau
organisasi, maka komunikator dalam media massa, seperti
wartawan, sutradara, penyiar radio, penyiar TV adalah
komunikator terlembaga. Media massa merupakan
organisasi yang kompleks. Pesan-pesan yang sampai
kepada khalayak adalah hasil kerja kolektif. Oleh karena
itu, berhasil tidaknya komunikasi massa ditentukan
berbagai faktor yang terdapat dalam organisasi media
massa. Berita yang disususn oleh wartawan tidak akan
sampai kepada pembaca kalau tidak dikerjakan oleh
redaktur, lay outer, juru cetak dan karyawan lain dalam
organisasi surat kabar tersebut
e) Sifat Efek
Sikap komunikasi melalui media massa yang timbul
pada komunikan bergantung pada tujuan komunikasi yang
dilakukan oleh komunikator. Komunikasi tersebut
bertujuan agar komunikan berubah sikap dan
pandangannya, atau komunikan berubah tingkah lakunya.

































1) Pengertian dan Jenis Berita
Berita berasal dari bahasa sansekerta, yaitu Vrit yang
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah
ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut dengan
Vritta, artinya kejadian atau yang telah terjadi. Vritta dalam
bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta.59
Berita juga bisa diartikan sebagai laporan tentang
peristiwa/event dan atau pendapat yang memiliki hal
penting, menarik bagi sebagian besar khalayak, masih baru/
aktual dan dipublikasikan secara luas melalui media massa
periodik (surat kabar, radio, majalah, tabloid, bulletin,
televisi, film). Berita berasal dari sumber berita, sumber
berita adalah asal mula terjadinya berita itu, dan yang
dimaksud dengan sumber berita adalah peristiwa (event)
dan manusia. Syarat sebuah berita adalah bila ada peristiwa
atau pendapat, maka peristiwa atau pendapat itu harus
dinilai apakah menarik, penting, dan masih baru.60
Menurut Romli berita (news) merupakan sajian utama
sebuah media massa di samping views (opini). Mencari
bahan berita lalu menyusunnya merupakan tugas pokok
59 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 4.
60 J.B Wahyudi, Komunikasi Jurnalistik Pengetahuan Praktis Kewartawanan Surat Kabar,
Majalah, Radio, dan Televisi (Bandung: Rosda Karya, 1991), h. 115.
































wartawan dan bagian redaksi sebuah penerbitan pers (media
massa).61
Menurut Ana Nadhya Abrar dalam Panduan Buat Pers
Indonesia, berita pada hakikatnya tertulis atas suatu realitas
yang ada dalam masyarakat. Namun realitas objektif yang
ada baik berupa peristiwa atau ide tidaklah sama dengan
realitas berita di media massa. Hal ini dimungkinkan karena
proses pembuatan sebuah berita pada dasarnya melalui
tahap-tahap tertentu yang dikerjakan wartawan seperti
menyarikan fakta, mencari hubungan antar fakta,
merekonstruksi kejadian dan menjadikan informasinya
berbeda dengan pers lain. Tujuannya satu, yaitu untuk
menyajikan informasi yang cocok untuk pembaca.62
Menurut As Haris Sumandiria, ada beberapa jenis
berita yang sering digunakan oleh seorang wartawan dalam
menulis sebuah berita yang ada di dalam media cetak
sebagai berikut:63
a) Straight news adalah laporan langsung mengenai suatu
peristiwa. Berita ini biasanya ditulis dengan unsur 5W 1H
(what, who, when, where, why dan how).
61 Asep Syamsul, M. Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung: Rosda Karya, 2005), h. 3.
62 Ana Nadhya Abrar, Panduan Buat Pers Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 3.
63 As Haris, Sumandria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis
Jurnalistik Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 69.
































b) Indepth news adalah berita mendalam, dikembangkan
berdasarkan penelitian dan penyelidikan dari berbagai
sumber.
c) Comprehensive news merupakan laporan tentang fakta yang
bersifat menyeluruh ditinjau dari beberapa aspek,
maksudnya mencoba menggabungkan berbagai serpihan
fakta itu dalam satu bangunan cerita peristiwa sehingga
benang merahnya terlihat jelas.
d) Interpretetive news berita ini memfokuskan sebuah isu,
masalah atau peristiwa-peristiwa kontroversial. Namun
demikian fokus laporan beritanya masih berbicara
mengenai fakta yang terbukti bukan opini.
e) Feature story adalah berita yang menyajikan suatu
pengalaman. Berita yang berisi cerita atau karangan khas
yang berpijak pada fakta dan data yang diperoleh melalui
proses jurnalistik.
f) Depth reporting merupakan pelaporan jurnalistik yang
bersifat mendalam, tajam, lengkap dan utuh tentang suatu
peristiwa fenomenal atau aktual. Pelaporan mendalam
disajikan dalam beberapa judul untuk menghindari
kejenuhan pembaca.
g) Investigative reporting adalah berita yang dikembangkan
berdasarkan hasil penelitian dan penyelidikan untuk
memperoleh fakta yang tersembunyi demi tujuan.
































h) Editorial writing Editorial writing merupakan pikiran
sebuah institusi yang diuji di depan sidang pendapat umum.
Editorial adalah penyajian fakta dan opini yang
menafsirkan berita-berita yang penting dan memengaruhi
pendapat umum.
2) Unsur-unsur Berita
Setiap kejadian atau peristiwa tidak bisa dijadikan
berita jurnalistik. Ada ukuran-ukuran tertentu yang harus
dipenuhi agar suatu peristiwa dalam masyarakat dapat
diberitakan oleh surat kabar. Ini disebut sebagai kriteria
layak berita, yaitu layak tidaknya suatu kejadian dalam
masyarakat diberitakan oleh pers atau bernilainya kejadian
tersebut bagi pers. Hal ynag menjadikan suatu kejadian atau
peristiwa sebagai layak berita adalah adanya unsur penting
dan menarik dalam kejadian tersebut. Apa yang penting dan
menarik pembaca haruslah terdapat dalam sebuah berita.
Karena itu unsur-unsur yang dapat menarik perhatian
pembaca disebutkan sebagai unsur nilai berita.64
Unsur-unsur nilai berita (News Value) yang dipakai
dalam memilih berita adalah sebagai berikut:
a) Aktualitas (Timeliness), yakni aktual atau terkini.
Dalam unsur ini terkandung makna harfiah berita
(news) yakni sesuatu yang baru (new).
64 Djafar Assegaf, Jurnalistik Masa Kini (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), h. 25.
































b) Nyata (faktual), yaitu informasi tentang segala fakta
(fact) bukan fiksi atau karangan. Dalam pengertian
ini juga terkandung pengertian bahwa sebuah berita
harus mempunyai informasi tentang sesuatu sesuai
dengan keadaan sebenarnya.
c) Penting (Significance), artinya penting bagi banyak
orang. Misalnya peristiwa yang akan berpengaruh
pada kehidupan masyarakat secara luas, atau dinilai
perlu untuk diketahui dan diinformasikan kepada
orang banyak seperti kebijakan pemerintah,
kenaikan harga, dan lain-lain.
d) Luas (magnitude), yaitu seberapa luas pengaruh
suatu peristiwa bagi khalayak. Contoh : Berita
tentang kanaikan harga BBM lebih luas
pengaruhnya terhadap seluruh masyarakat Indonesia
ketimbang berita tentang gempa bumi di Jawa
Tengah.
e) Kedekatan (proximity), Stieler dan Lippmann (dalam
Kusumaningrat)65 menyebutkan bahwa maksudnya
adalah kedekatan secara geografis. Unsur kedekatan
ini tidak harus dalam pengertian fisik seperti yang
disebutkan Stieler dan Lippmann, tetapi juga
kedekatan emosional. Contoh: Bagi warga Jawa
65 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat. Jurnalistik: Teori dan Praktik. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 62.
































Barat, berita tentang gempa bumi di Bandung lebih
menarik ketimbang berita tentang gempa bumi di
Surabaya.
f) Keterkenalan (prominence), berita adalah tentang
orangorang penting, orang-orang ternama, tersohor,
selebriti, figur publik. Orang-orang penting, orang-
orang terkemuka, dimana pun selalu membuat
berita.
g) Akibat (impact), berita adalah sesuatu yang
berdampak luas. Suatu peristiwa tidak jarang
menimbulkan dampak besar dalam kehidupan
masyarakat.
h) Human Interest, dalam berita, hendaknya
terkandung unsur yang menarik empati, simpati,
atau menggugah perasaan khalayak yang
membacanya.
i) Konflik (conflict), berita adalah konflik atau segala
sesuatu yang mengandung unsur atau sarat dengan
dimensi pertentangan. Konflik atau pertentangan,
merupakan sumber berita yang tak pernah kering
dan tak akan pernah habis.66 Sebuah berita dapat
menampilkan sebuah nilai berita dan dapat pula
66 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat. Jurnalistik: Teori dan Praktik. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 61.
































merangkum beberapa nilai berita dalam satu tulisan
yang menjadi layak dibaca.
3) Nilai Berita
Nilai sebuah berita ditentukan seberapa jauh syarat-
syarat yang harus dipenuhinya, untuk menilai apakah suatu
kejadian memiliki nilai berita atau tidak, setidaknya harus
mengandung nilai berikut:67
a) Penting (significane) mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kehidupan orang banyak atau
kejadiannya mempunyai akibat atau dampak yang
luas terhadapkehidupan khalayk pembaca.
b) Besaran (magnitude) sesuatu yang besar dari segi
jumlah, nilai, atau angka yang besar hitungannya
sehingga pasti menjadi sesuatu yang berarti dan
menarik untuk diketahui oleh orang banyak.
c) Kebaruan (timelines) memuat peristiwa yang baru saja
terjadi. Karena kejadiannya belum lama, hal ini
menjadi actual atau masih hangat dibicarakan umum.
d) Aktual (terkini) berkaitan dengan tenggat waktu
bahwa kejadian tersebut bukan berita basi atau
terlambat memenuhi waktu pemuatan yang sudah
ditetapkan pemimpin redaksi.
67 Barus, Sedia Williring, Jurnalistik  Petunjuk  Teknis Menulis Berita (Surabaya: Erlangga,
2010), h. 36.
































4) Penulisan Berita di Web
Online Journalism yang merupakan penerapan
jurnalistik dalam system online adalah kegiatan
pendokumentasian narasi yang melaporkan atau
menganalisa fakta-fakta dan kejadian yang benar
terjadi, dipilih dan disusun oleh reporter, penulis, dan editor
untuk menceritakan sebuah kejadian/ peristiwa berdasarkan
sudut pandang utamanya. Jurnalistik secara tradisional
dipublikasikan dalam format cetak, disajikan lewat film dan
broadcast pada televisi dan radio. Dalam system Online
masuk banyak venues, yang terkenal adalah World Wide
Web.68
B. Media Online
Pengertian Media Online secara umum, yaitu segala jenis atau
format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks,
foto, video, dan suara. Pengertian Media Online secara khusus yaitu
terkait dengan pengertian media dalam konteks komunikasi massa.
Media adalah singkatan dari media komunikasi massa dalam
bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu,
seperti publisitas dan periodisitas. Diantaranya, Pertama, Unlimited
Space. Jurnalistik Online memungkinkan halaman tak terbatas. Ruang
bukan masalah. Artikel dan berita bisa sepanjang dan selengkap
68 Hadi, Ido Priyana, Konsep Penulisan Jurnalistik Masa Depan Dan Desain Storyboard Online
News, Jurnal Ilmiah Universitas Kristen Petra, Nirmana Vol 5,No 1, Januari 2003: 110-122.
































mungkin, tanpa batas. Kedua, Audience Control. Jurnalistik Online
memungkinkan audiens (reader, user, visitor) lebih leluasa memilih
berita/informasi. Ketiga, Nonlienarity.69
Dalam Jurnalistik Online tiap berita berdiri sendiri sehingga
audiens tidak harus membaca secara berurutan. Keempat, Storage and
retrieval. Jurnalistik Online memungkinkan berita “abadi”, tersimpan
(terarsipkan) dan bisa diakses kembali dengan mudah kapan dan di mana
saja. Kelima, Immediacy. Jurnalistik Online menjadikan informasi bisa
disampaikan secara sangat cepat dan langsung. Keenam, Multimedia
Capability. Jurnalistik Online memungkinkan sajian berita berupa teks,
suara, gambar, video, dan komponen lainnya sekaligus. Ketujuh,
Interactivity. Jurnalistik Online memungkinkan interaksi langsung antara
redaksi (wartawan) dengan audiens, seperti melalui kolom komentar dan
sosial media sharing.70
Media Online merupakan media yang menggunakan internet.
Sepintas lalu orang akan menilai media Online merupakan media
elektronik, tetapi para pakar memisahkannya dalam kelompok tersendiri.
Alasannya, media Online menggunakan gabungan proses media cetak
dengan menulis informasi yang di salurkan melalui sarana elektronik,
tetapi juga berhubungan dengan komunikasi personel yang terkesan
perseorangan.71
69 M. Romli, Asep Syamsul, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 34.
70 M. Romli, Asep Syamsul, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 43.
71 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 32.
































Media Online merupakan media yang menggunakan internet.
Sepintas lalu orang akan menilai media Online merupakan media
elektronik, tetapi para pakar memisahkannya dalam kelompok tersendiri.
Alasannya, media Online menggunakan gabungan proses media cetak
dengan menulis informasi yang di salurkan melalui sarana elektronik,
tetapi juga berhubungan dengan komunikasi personel yang terkesan
perseorangan.72
Ada lima prinsip dasar jurnalistik online yakni, pertama,
Keringkasan (brevity). Berita online dituntut untuk berifat ringkas, untuk
menyeseuaikan kehidupan manusia dan tingkat kesibukannya yang
semakin tinggi. Pembaca memiliki sedikit waktu untuk membaca dan
ingin segera tahu informasi. Maka, jurnalisme online sebaiknya berisi
tulisan ringkas saja. Kedua, Kemampuan beradaptasi (adaptability).
Wartawan online dituntut agar mampu menyesuaikan diri ditengah
kebutuhan dan preferensi publik. Dengan adanya kemajuan teknologi,
jurnalis dapat menyajikan berita dengan cara membuat berbagai
keragaman cara, seperti dengan menyediakan format suara (audio), video,
gambar dan lain-lain dalam suatu berita. Ketiga, dapat dipindai
(scannability).73
Untuk memudahkan para audien, Situs-situs terkait dengan
jurnalistik online hendaknya memiliki sifat dapat dipindai, Agar pembaca
tidak perlu merasa terpaksa dalam membaca informasi atau berita.
Keempat, Interaktivitas (interactivity). Komuniksi dari publik kepada
72 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 33.
73 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 33.
































jurnalis dalam jurmmalisme online sangat dimungkinkan dengan adanya
akses yang semakin luas. Pembaca atau viewer dibiarkan untuk menjadi
pengguna (user). Hal ini semakin penting karena audien merasa dirinya
dilibatkan, maka mereka akan semakin dihargai dan senang membaca
berita yang ada. Kelima, komunitas dan percakapan (community and
coversion). Media online memiliki peran yang lebih besar daripada media
cetak atau konvensional lainnya, yakni sebagai penjaring komunitas.
Jurnalisme online juga harus memberikan jawaban atau timbale balik
kepada publik sebagai sebuah balasan atas interaksi yang dilakukan publik
tadi.74
C. Kebijakan Redaksional
Kebijakan redaksional adalah sesuatu yang penting dalam
kelangsungan sebuah perusahaan media massa, karena kebijakan
redaksional pembeda antara media satu dengan media lainnya. Selain itu,
jika sebuah media tidak memiliki kebijakan redaksi, maka media tersebut
dalam penyampaian berita-beritanya tidak akan konsisten. Hal ini ditandai
dengan penyampaian berita yang selalu berubah-ubah. Hari ini
menyuarakan dukungan terhadap kebijakan pemerintah, besoknya
menyuarakan menentang terhadap kebijakan pemerintah. Sikap media
seperti ini dapat melunturkan kepercayaan khalayak pada media tersebut.75
Berdasarkan pengertian diatas, maka jika digabungkan pengertian
kebijakan redaksional adalah dasar pertimbangan suatu lembaga media
74 M. Romli, Asep Syamsul, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 44.
75 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru (Ciputat: Kalam Indonesia, 2005), h. 150.
































massa untuk memberitahukan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan
redaksi juga dapat ditunjukkan berupa sikap redaksi suatu lembaga media
massa dalam Tajuk Rancana atau Editorial. Kebijakan redaksi itu penting
karena digunakan untuk menyikapi suatu peristiwa karena dalam dunia
pemberitaan yang penting bukan saja peristiwa, tapi juga sikap terhadap
peristiwa itu sendiri.76
Aceng Abdullah dalam bukunya Press Relations, menjelaskan
mengenai kebijakan redaksional ini meliputi sikap “politik” media dan
aturan keredaksian kewartawanan. Politik disini bisa diartikan secara arti
sesungguhnya atau juga bukan dalam arti sesungguhnya. Berkaitan dalam
kebijakan redaksional; setiap media massa memiliki sikap yang berbeda
dalam melihat suatu permasalahan, sehingga antara media satu dengan
media lainnya pasti memiliki sikap yang berbeda. Begitu pun dalam
pengertian politik yang sesungguhnya, karena ada kalanya setiap media
memiliki kepentingan untuk golongan politik tertentu. Sikap “politik”
media ini pun bukan hanya pada partai politik, akan tetapi terhadap
berbagai kepentingan lain yang berhubungan dengan kepemilikan media,
sejarah media, alasan ekonomi, misi media serta kepentingan lainnya.
Kepemilikan media bisa bersifat perorangan atau individu,
perusahaan, organisasi profesi, orsospol, BUMN, yayasan atau lembaga
lainnya. Berkaitan dengan misi yang diembannya maka media akan
membedakan sikap dan warna pemberitaannya. Misalnya media yang
memiliki misi tertentu baik dari sisi kesukuan, keagamaan, maupun
76 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru (Ciputat: Kalam Indonesia, 2005), h. 150.
































penggolongan kelompok tertentu, pasti memiliki sikap dan warna yang
lain.77
Sikap, posisi, dan pandangan suatu media merupakan faktor
terbesar yang mempengaruhi kebijakan redaksi. Namun, untuk
mengimbangi kebijakan tersebut perlu memasukkan nilai atau norma yang
berlaku dalam masyarakat. Hal ini seperti yang dikatakan Djudjuk Juyoto,
“Redaksi juga harus menganalisa yang akan diturunkan, yakni adanya
daya imbang dan kebijaksanaan redaksionalnya. Tentunya untuk
merealisasikan kenyataan semacam itu, dituntut oleh nilai-nilai, norma-
norma, dan standard yang harus diberlakukan dalam kehidupan
masyarakatnya, yakni mampu membangun secara spiritual dan
materilnya”.78
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian pustaka sangat berguna untuk proses pembahasan skripsi
ini, dan untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian. Untuk mendukung
penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa karya penelitian
terlebih dahulu sebagai bahan acuan.
a. Skripsi Ahta Prayinda Luriltasari (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta 2013) dengan judul
“Pencitraan Abu Bakar Ba’asyir di Harian Republika (Studi
Analisis Framing Pencitraan Abu Bakar Ba’asyir Terkait
77 Acep Abdullah, Press Relations: Kiat Berhubungan dengan Media Massa (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 20.
78 Djudjuk Juyoto, Jurnalistik Praktis, Sarana Penggerak Lapangan Kerja Raksasa (Yogyakarta:
Nurcahya, 1985), h. 31.
































Keterlibatannya Dengan Kegiatan Terorisme Pada Pemberitaan
Harian Republika Periode Agustus 2010 – 2011)” dalam
skripsinya tersebut Ahta Luriltasari memaparkan bagaimana pesan
dalam berita terhadap peristiwa tersebut dibuat oleh awak media
Republika dan pencitraan sosok Abu Bakar Ba’asyir dalam
pemberitaan.
Pada level teks, peneliti menganalisi 10 berita dengan
menggunakan perangkat Framing model Robert N.Entman: Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pemberitaan Abu Bakar
Ba’asyir terkait keterlibatannya dengan jaringan teroris, Republika
menggunakan frame anti-barat serta memahami penangkapan dan
pengadilan terhadap Abu Bakar Ba’asyir merupakan cara untuk
menyudutkan islam. Peristiwa tersebut merupakan rekayasa polisi
dan kejaksaan yang didomplengi oleh Amerika. Sementara itu
sosok Abu Bakar Ba’asyir dicitrakan sebagai seorang ulama lanjut
usia yang menjadi korban atas permainan politik asing yang
mengatasnamakan pemberantasan terorisme global.
Persamaan yang dilakukan penulis adalah sama-sama
menggunakan analisis Framing. Perbedaannya adalah peneliti Ahta
Prayinda Lurintasari menggunakan Framing model Robert
N.Entman sedangkan penulis menggunakan Framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Selain itu subyek media
yang digunakan peneliti Ahta Prayinda Lurintasari menggunakan
































harian Republika, sedangkan penulis menggunakan subyek media
online Republika.co.id dan Kompas.com.
b. Skripsi Bawien Lilaning Panggalih (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
2013) dengan judul “Aksi Demonstrasi Mahasiswa Menolak
Rencana Kenaikan Harga BBM (Studi Analisis Framing
Pemberitaan Aksi Demonstrasi Mahasiswa Menolak Rencana
Kenaikan Harga BBM Di Media Online KR jogja.com Tanggal 20
Maret–30 Maret 2012)” dalam skripsinya tersebut Bawien
Lilaning Panggalih memaparkan bagaimana pembingkaian berita
aksi demosntrasi mahasiswa yang dimuat pada situs berita
Krjogja.com.
Peneliti Bawien Lilaning Panggalih dilakukan pada level
teks menggunakan perangkat Framing Zhongdang Pan dan Gerald
M. Kosicki, yang memuat struktur sintaksis, skrip, tematik, dan
retoris. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
Krjogja.com cenderung mendukung aksi demosntrasi mahasiswa
dan mendukung rencana penolakan harga BBM. Selain itu, dari sisi
kebijakan redaksi, Krjogja.com cenderung memilih narasumber
dari pihak mahasiwa dan wakil rakyat, bukan dari aparat keamanan
yang menjaga jalannya aksi demosntrasi. Krjogja.com cenderung
mendukung aski demonstrasi mahasiswa dan memiliki bingkai
tidak mau menentang pemerintah, walau secara kritis dan halus
































juga ingin memaknai bahwa keputusan yang diambil pemerintah
untuk menaikkan harga BBM tersebut kurang tepat.
c. Skripsi Ade Nur Afifah (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam negri Syarif Hidayatullah Jakarta), dengan judul
Konstruksi Pemberitaan Ledakan Bom Vihara Ekayana Pada
Kompas.com dan Republika Online. Dalam penelitian tersebut
peneliti mewawancarai kedua redaktur pelaksana dari kedua media
massa online tersebut. Wawancara yang dilakukan terkait
pemberitaan ledakan bom Vihara Ekayana pada kedua media.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya
menganggap kasus ledakan bom adalah peristiwa kriminal.
Penyebab terjadinya ledakan adalah aksi teror yang dilakukab oleh
pihak yang tidak bertanggunga jawab. Republika Online
menganggap peristiwa ini adalah ulah oknum yang ingin merusak
hubungan antara Islam dengan Budha. Peristiwa yang terjadi pada
bulan ramadhan ini pun dianggap telah mencoreng kesucian bulan
ramadhan. Kompas.com mengangkat isu Rohingnya dengan
menjadikan salah satu kaum minoritas Rohingnya sebagai
narasumber. Dalam berita tersebut dijelaskan bagaimana
kekhawatiran ethnis Rohingnya setelah kasus ledakan yang
dianggap sebagai aksi balas dendam dan solidaritas terhadap
Rohingnya tersebut.
Persamaan peneliti Ade Nur Afifah dengan peneliti adalah
sama-sama media online yakni Republika Online dan Kompas.com.
































Dengan penjabaran terurai tidak jaug berbeda, karena metode dan
unsur analisis Framing nya juga sama. Yang berbeda adalah kasus
yang diteliti. Peneliti Ade Nur Afifah meneliti tentang pemberitaan
ledakan bom Vihara Ekayana, sedangkan peneliti meneliti tentang
pemberitaan kasus Ahok di media online tentang kasus penistaan
agama islam.
d. Skripsi Septiana Agung Efendi (Fakultas Komunikasi Informatika
Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014) dengan judul
“Konstruksi Media Online vivanews.com dan metrotvnews.com
Dalam 100 Hari Kerja Joko Widodo”. Dalam skripsinya, Septiana
Agung Efendi memaparkan bagaimana pesan dalam berita terhadap
peristiwa tersebut dibingkai oleh awak media vivanews.com dan
metrotvnews.com
Penelitian Septiana Agung Efendi terkait Joko Widodo
menjabat Jakarta pada periode 2012-2017 untuk mengetahui
konstruksi pemberitaan pada media online vivanews.com tentang
100 hari kerja Jokowi sebagai gubernur DKI Jakarta. Adapun
penelitian ini menggunakan metode analisis Framing model Robert
N. Entman yang menonjolkan seleksi isu dan penonjolan aspek.
Adapun hasilnya adalah konstruksi pada vivanews.com
menilai kinerja Jokowi gagal dan tidak memberikan perubahan
pada Jakarta, karena media ini lebih mendukung Fauzai Bowo
yang diusung Golkar lawan politik dari Jokowi. Sedangkan
konstruksi pada metrotvnews.com menilai kinerja Jokowi berhasil
































dan memberikan perubahan pada Jakarta. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada dua media online yang dipakai sebagai
bahan konstruksi, yakni vivanes.com dan metrotvnews.com.
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama media online dan
menggunakan analisis Framing.
e. Skripsi Untung Pramono (Fakultas Ilmu Sosial dan Humaiora
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 2015) dengan judul
Konstruksi Pemberitaan Kasus Pembunuhan Terhadap James
Foley oleh ISIS di Media Online Republika.co.id dan Tempo.com.
Pemaparan konstruksi berita yang di miliki Untung
Pramono dalam kasus pembunuhan tersebut sama-sama
menggunakan analisis Framing model Zhongdang Pan dan Geralrd
M. Kosicky. Dan perbedaannya adalah dari konten berita yang
diangkat. Peneliti mengangkat kasus Ahok terkait penistaan agama.


































































































































































































































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sebagai prosedur
penelitian data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang perilaku yang diamati. Penelitian ini bersifat holistik (utuh)
dan sistematik terkait secara keseluruhan tidak bertumpu pada
pengukuran sebagai penjelasan mengenai suatu gejala yang diperoleh
para pelaku (sasaran penelitian) atau pelaku sendiri yang menafsirkan
mengenai tindakannya.79
Dalam peneitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif
disebabkan beberapa hal yang cukup penting antara lain: pertama, karena
latar belakang penelitian tidak bersifat homogen, kedua, karena
penelitian ini ingin mengungkap data dengan apa adanya sesuai dengan
hasil temuan dilapangan.
Sedangkan analisa yang digunakan adalah Framing. Konsep
Framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi
untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspek
khusus sebuah realita oleh media. Dalam ranah studi komunikasi, analisis
Framing mewakili tradisi yang mengedepankan pendekatan atau
prespektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena atau aktivitas
79 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Cetakan ke-XVII (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002), h. 3.
































komunikasi. Analisis Framing digunakan untuk membedah cara-cara
ideoogi media saat mengkonstruksikan fakta.
Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan tautan
fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti
atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi kahalayak sesuai
perpektifnya.80 Analisis Framing secara sederhana dapat digambarkan
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa,aktor,
kelompok atau apa saja) yang dibingkai oleh media.81
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis Framing
dengan model pendekatan yang dikemukakan oleh Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki. Dalam analisa Zhongdang Pan dan Kosicki ini lebih
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi pada
dirinya sendiri.
Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana
seseorang mengolah sejumlah informasi dan ditunujukkan dalam skema
tertentu. Framing disini dilihat sebagai penempatan informasi dalam
suatu konteks yang unik / khusus dan menempatkan elemen tertentu dari
suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang.
Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu isu / peristiwa tersebut menjadi
lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan dalam membuat
keputusan tentang realitas.
Alasan pemilihan Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki karena perangkat-perangkat pembingkaian di dalamnya memiliki
80 Sobur Alex. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik,
Dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) h. 162.
81 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: LKiS, 2009), h. l3.
































kedekatan dengan pisau analisis (linguistik) yang akan digunakan dalam
menganalisis data, salah satunya adalah struktur sintaksis.
B. Cakupan Peneliti
Peneliti mempunyai peran penting dalam sebuah ranah penelitian,
karena dengan adanya peneliti, substansi permasalahan yang akan diteliti
menjadi bisa terurai. Peneliti yang fokus dalam pengamatannya di media
online otomatis tidak bisa lepas dengan kasus yang akan diangkat. Yakni
Konstruksi Pemberitaan Kasus Ahok Di Media Online Tentang Kasus
Penistaan Agama.
Di dalam penelitian skirpsi ini, peneliti mempunya ranah cakupan
bahasan tentang pemberitaan online di dua media online. Guna
mengkomparasikan antara satu media online tersebut dengan satu media
online lainnya. Yakni Republika.co.id dan Kompas.com.
Peneliti melakukan pengamatan dengan cermat terhadap objek
kasus penelitian. Peneliti ini berperan sebagai instrumen kunci yang
sudah ditetapkan peneliti untuk mendapatkan analisa Framing dalam
penelitiannya. Sebelum peneliti fokus ke pembahasan kasus, peneliti
mengamati dengan seksama terlebih dahulu, mana topik yang tepat dan
sesuai jurusan dan konsentrasinya. Berhubung peneliti berada di fakultas
dakwah dan komunikasi, maka tidak heran jika dalam pembahasan ada
cakupan dikaitkan agama islam supaya tetap dalam koridor almamater.

































Unit Analisis atau biasa dikenal unit penelitian adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek penelitian.82 Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil unit analisis (subyek penelitian) yaitu
diambil dari media massa berbasis internet yakni Republika.co.id. dan
Kompas.com periode : 6-10 Oktober 2016.. Fokus pembahasannya
mengenai isu-isu yang terjadi terkait kasus Ahok dalam pidatonya 7
September 2016 dan viral tanggal 6 Oktober karena diupload salah satu
warga sipil. Berita yang diambil oleh peneliti adalah postingan di periode
6-10 Oktober 2016 yang membahas tentang isu yang berkembang pada
saat itu.
Peneliti mengambil berita dalam periode tersebut karena supaya
pembahasan tidak terlalu luas, bisa terfokus ke analisa dalam beberpa
berita dalam kurun waktu yang di tentukan. Adapun berita tersebut
mewakili dari pemberitaan-pemberitaan yang pada saat itu banyak
membahas tentang permasalahan-permasalahan fenomenal yang terjadi
terkait isu-isu kasus penistaan agama oleh gubernur DKI Ahok.
D. Tahap Penelitian
Data diperoleh dari cara dokumnentasi dari teks yang terdapat dari
media internet yakni Republika.co.id. dan Kompas.com periode : 6-10
Oktober 2016.
82 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002). h. 21.
































Dilakukan penyusunan data, yakni penyususnan data hasil dari
penelusuran serta pemilihan berita-berita yang dimuat di media
Kompas.com dan Republika.co.id dan dokumen-dokumen berdasarkan
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian. Dari data yang sudah
diperoleh maka akan dilakukan penajaman. Pengkodingan berita
dilakukan bedasarkan model analisis Framing oleh Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki, adapun sebagai berikut:
1. Mencari Tema
Dalam mencari tema peneliti melakukan pengamatan tentang
pemberitaan yang lagi marak pada masa-masa itu atau sekitar bulan
September 2016, dan setelah menemukan beberapa berita yang lagi
populer dan menjadi perhatian banyak media-media di Indonesia,
akhirnya peneliti menemukan berita tentang isu-isu yang terjadi di
Jakarta tentang gubernur DKI yakni Ahok, yang menjadi headline
di media-media Indonesia dan sangat layak dijadikan tema untuk
penelitian kali ini. Setelah menemukan tema yang diambil, peneliti
kemudian mencari media yang sekiranya layak untuk dijadikan
rujukan, dan media online Republika.co.id dan Kompas.com
menjadi rujukan peneliti.
2. Merumuskan Masalah
Tahapan kedua adalah menentukan masalah. Setelah tema
ditentukan jenis penelitian hingga tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini maka opsi untuk merumuskan masalah yang
sesuai dengan tema kemudian dilakukan.
































3. Menentukan Metode Penelitian
Tahapan ketiga adalah metode penelitian. Metode penelitian
penting untuk dilakukan karena metode penelitian yang menjadi
cara mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Data-data tersebut adalah berupa tulisan berita di media
Republika.co.id. dan Kompas.com
4. Menentukan Metode Analisis Data
Tahapan selanjutnya setelah menentukan metode dalam
menganalisis data yang telah didapatkan dalam metode penelitian.
Dan pada penelitian ini sudah diputuskan yaitu menggunakan
analisis Framing dalam mengkonstruksi berita di media
Republika.co.id dan Kompas.com.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
teknik dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
data-data tentang berita mengenai isu-isu kasus Penistaan Agama
Ahok. Data tersebut diambil dari web media online media
Republika.co.id dan Kompas.com.
6. Melakukan Analisis Data
Tahapan selanjutnya adalah analisa data. Pada tahapan ini
merupakan tahapan dimana kemampuan dalam memberikan makna
terhadap data.
































Pemeriksaan data yang dilakukan dengan cara membaca
berita serta membagi-bagi unsur yang terdapat pada berita tentang
isu-isu kasus penistaan agama oleh Ahok di media online media
Republika.co.id dan Kompas.com.
7. Menarik Kesimpulan
Bagian akhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan.
Dimana kesimpulan adalah jawaban dari tujuan rumusan masalah.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data Framing.
Model Framing yang digunakan adalah model Framing Zhondang Pan
dan Gerald M. Kosicki dengan perangkat-perangkat serta unit analisis
yang telah disebutkan sebelumnya. Konsep Framing dalam metode ini
adalah strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang
digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan
dihubungkan dengan rutinitas dan konversi pembentukan berita.83
83 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: LKiS, 2009), h. 68.



































A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Republika.co.id
a. Sejarah Republika.co.id
Republika muncul dengan latar belakang sosial
politik dimana politik Islam yang diwakilkan oleh Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Nama Republika
sendiri berasal dari ide Presiden kedua Indonesia yaitu
Soeharto yang di sampaikannya saat beberapa pengurus
ICMI melaporkan rencana pendirian berita harian tersebut.84
Kelahiran Republika diawali dengan
diselenggarakannya seminar tentang pers Islam oleh ICMI
pada tanggal 28 November 1991.85 Seminar ini
merekomendasikan agama muncul media Islam yang cukup
kuat, baik dari segi pengaruh sosial politik manapun dari
aspek bisnis untuk mengatasi ketimpangan pers Islam
sebelumnya. Harapan itu menjadi kenyataan dengan
lahirnya Surat Kabar Harian Republika pada 4 Januari 1993.
84 J. Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim. Cetakan.10 (Bandung:
Mizan, 1998) h. 101.
85 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam Di Indonesia (Jakarta: Balai Litbang dan Diklat,
Kementrian Agama RI, 2010) h.102.
































Republika hadir sebagai pelopor pembaruan media
massa Indonesia. Harian memberi wibawa berupa desain
gaya pengutaraan, dan sudut pandang surat kabar negri ini.
Sebagai koran, kemudia portal berita pertama di Tanah Air
media ini melahirkan keseimbangan baru dalam tata
informasi. Republika terbit demi kemaslahatan bangsa,
penebar manfaat untuk semesta.86
b. Profil Republika.co.id
ROL (republika Online) hadir sejak 17 Agustus
1995, dua tahun setelah harian republika terbit. ROL
merupakan portal berita yang menyajikan informasi secara
teks, audio, dan video, yang terbentuk berdasarkan
tekhnologi hipermedia dan hiperteks.87
Dengan kemajuan informasi dan perkembangan
sosial media, ROL kini hadir dengan berbagai fitur baru
yang merupakan percampuran komunikasi media digital.
Informasi yang disampaikan diperbaharui secara
berkelanjutan yang terangkum dalam sejumlah kanal,
menjadikannya sebuah portal berita yang bisa dipercaya.
Selain menyajikan informasi, ROL juga menjadi rumah
bagi komunitas. ROL kini juga hadir dalam versi English.88
86 Arif Punto Utomo, Republika 17 Tahun Melintas Zaman (Jakarta: Harian Umum Republika,
2010), h. 6.
87 http://www.Republika.co.id /page/about. Diakses pada 26/12/2017, 15.23 WIB.
88 http://www.Republika.co.id /page/about. Diakses pada 26/12/2017, 15.26 WIB.
































c. Redaksi & Manajemen Republika.co.id
Bagian redaksi & manajemen termasuk sisi vital dan
penting dalam media manapun. Termasuk dalam
Republika.co.id .
Pimpinan Redaksi : Irfan Judika
Wakil Pemimpin Redaksi : Nur Hasan Murtiaji
Redaktur Pelaksana ROL : Elba Damhuri
Wakil Redaktur Pelaksana ROL : Joko Sadewo
Asisten Redaktur Pelaksana ROL : Didi Purwadi,
Muhammad Subarkah, Budi Rahardjo.
Tim Redaksi:  Agung sasongko, Bayu Hermawan, Bilal
Ramadhan, Esthi Maharani, Hazliansyah, Ilham Tirta, Indra
Rezkisari, Israr Itah, Winda Destiana Putri, Yudha
Manggala Putra, M.Amin Madani, Sadly Rachman, Ririn
Leichtiana, Fian Firatmaja, Ani Nursalikah, Angga
Indrawan, Dwi Murdaningsih, Nidia Zuraya, Nur Aini,
Teguh Firmansyah, Andi Nur Aminah, Karta Raharja ucu,
Andri Saubani, Agus Yulianto, Reiny Dwinanda
Tim Sosmed: Fanny Damayanti, Asti Yulia Sundari, Dian
Alfiah, Inarah
Tim IT dan Desain: Muhammad Afif, Mufti Nurhadi,
Abdul Gadir, Nandra Maulana Irawan, Mardiah, Kurnia
Fakhrini
Kepala SSupport dan GA: Slamet Riyanto
































Tim Support : Firmansyah
Sekred : Erna Indriyanti
Rolshop : Riky Romadon
PT Republika Media Mandiri
Direktur Utama Republika : Agoosh Yoosran
Wakil Direktur Utama : Mira Rahardjo Djarot
Direktur Operasional : Arys Hilman Nugraha
Direktur Marketing : Ronggo Sadono
GM Marketing dan Sales : Yulianingsih Yamin
d. Kontak Republika.co.id
Alamat ROL: Jln. Warung Buncit raya No.37 Jakarta
Selatan 12510 ext 308
Redaksi: (021) 7803747 ext 308, Fax.+6211 7997903
Email: newsroom@rol.Republika.co.id








Kompas.com adalah salah satu media
pionir online di Indonesia saat pertama kali hadir di internet
































pada 14 September 1995 dengan nama Kompas Online.
Mulanya, Kompas Online atau KOL yang diakses dengan
alamat kompas.co.id hanya tampil replika dari berita-berita
harian Kompas yang terbit hari itu.89
Tujuannya adalah memberikan layanan kepada para
pembaca harian Kompas di tempat-tempat yang sulit
dicapai oleh jaringan distribusi Kompas. Dengan
hadirnya Kompas Online , para para pembaca Kompas di
Indonesia bagian timur dan di luar negeri dapat menikmati
harian Kompas hari itu juga, tidak perlu ditunggu beberapa
hari seperti biasanya. Selanjutnya, demi memberikan
layanan yang maksimal, di awal tahun 1996 alamat Kompas
Online berubah menjadi www.Kompas.com.
Dengan alamat baru, Kompas Online menjadi
semakin populer buat para pembaca setia harian Kompas di
luar negeri. Melihat potensi dunia digital yang
besar, Kompas Online kemudian dikembangkan menjadi
sebuah unit bisnis yang berada di bawah bendera PT
Kompas Cyber Media (KCM) pada tanggal 6 Agustus 1998.
Sejak saat itu, Kompas Online lebih dikenal dengan sebutan
KCM. Di era ini, paraentar KCM tidak lagi hanya replika
harian Kompas , tapi juga update perkembangan berita-
berita terbaru yang terjadi sepanjang hari.90
89 http://inside.Kompas.com. Diakses 23/12/2017, 09.39 WIB.
90 http://inside.Kompas.com. Diakses 23/12/2017, 09.45 WIB.
































Pengunjung KCM meningkat pesat seiring dengan
tumbuhnya pengguna internet di indonesia. Mengakses
informasi dari internet kini telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari hidup kita sehari-hari. Dunia digital pun
terus berubah dari waktu ke waktu. KCM pun berbenah
diri.
Pada 29 Mei 2008, portal berita ini saya rebranding
dirinya menjadi Kompas.com , kembali pada merek Kompas
yang selama ini dikenal selalu menghadirkan jurnalisme
yang memberi makna. Kanal-kanal berita ditambah.
Produktivitas sajian berita meningkat demi memberikan
sajian informasi yang update dan aktual kepada para
para. Rebranding Kompas.com ingin membawa berita
portal ini ingin hadir di tengah pembaca sebagai jurnalisme
yang baik di tengah derasnya arus informasi yang tak jelas.
Perjalanan Kompas.com di linimasa sejak tahun
1995 pertama kali hadir di internet dengan domain
Kompas.co.id. Di kenal sebagai kompas online yang
menampilkan replika harian kompas. Tahun 1996 berganti
alamat domain menjadi Kompas.com.
Lalu 1998 Berkembang menjadi unit bisnis yang
berada di bawah bendera PT Kompas Cyber Media (KCM),
































dan 2008 rebranding menjadi Kompas.com (terlahir
kembali).91
b. Perkembangan Kompas.com
Pada tahun 2008 Kompas.com tampil dengan
perubahan penampilan signifikan. Mengusung ide
“Reborn”, Kompas.com membawa logo, tata letak, hingga
konsep baru didalamnya. Menjadi lebih kaya, lebih segar,
lebih elegan dan tentunya tetap mengedepankan unsur user-
friendly dan advertaiser-friendly.Sinergi menjadikan
Kompas.com sebagai sumber informasi lengkap yang tidak
hanya menghadirkan berita dalam bentuk teks, namun juga
gambar, video, hingga live streaming. Pada tahun 2008
yang mencapai 20 juta pembaca aktif perbulan, dan total
140 juta viewers/impression perbulan.
Pada tahun tersebut juga mulai ditampilkan channel-
channel atau kanal-kanal di halaman depan Kompas.com.
Kanal-kanal ini sesuai dengan cakupan isi yang termuat






91 http://inside.Kompas.com. Diakses 23/12/2017, 09.55 WIB.
92 http://www.Kompas.com. Diakses pada 23/12/2017, 10.31 WIB.




































Ada sebuah komunitas menulis yang diciptakan oleh
Kompas.com dikenal dengan konsep CJ (citizen journalism)
dalam Kompasania. Setiap anggota yang terdaftar sebagai
CJ dapat menulis berita yang diperoleh dari peristiwa
dengan menyampaikan gagasan serta menyalurkan aspirasi
dalam bentuk tulisan, gambar, rekaman suara (audio)
maupun video.93
Kompasania juga melibatkan kalangan jurnalis
Kompas Gramedia dan para tokoh masyarakat pengamat
serta pakar dari berbagai informasi pendapat dan gagasan.
Kompasania yang setiap hari melahirkan sekitar 300 hingga
400 tulisan telah berhasil membangun komunitas jurnalisme
warga mencapai 50.000 anggota.94
Sebagai portal berita yang mengikuti perkembangan
teknologi terkini, kini selain bisa diakses melalui
handphone atau dapat diunduh sebagai aplikasi gratis di
smartphone, Kompas.com juga tampil dalam format iPad
dan kan terus tumbuh mengikuti tekhnologi yang ada.95
93 http://kompasiana.com. Diakses pada 23/12/2017, 11.23 WIB.
94 http://kompasiana.com. Diakses pada 26/12/2017, 23.26 WIB.
95 http://kompasiana.com. Diakses pada 27/12/2017, 05.36 WIB.
































Tahun 2013 Kompas.com melakkan perubahan baru,
yaitu tampil lebi rapi dan bersih, fitur yang lebih elegan.
Setiap orang yang mempunyai prefensi masing-masing coba
di pahami oleh Kompas.com, oleh itu ada fitur
personalisasi96
c. Redaksi & Manajemen Kompas.com
Pemimpin Redaksi : Wisnu Nugroho
Mengelola Editor : Amir Sodikin
Asisten Managing Editor : Johanes Heru Margianto,
Ana Shofiana Syatiri, Laksono Hari Wiwoho, Moh. Latip,
Aris Fertonny Harvenda
Editor : Agustinus Wisnubrata, Sandro Gatra, Bayu Galih
Wibisono, Sabrina Asril, Inggried Dwi Wedhaswari,
Krisiandi, Egidius Patnistik, Icha Rastika, Dian Maharani,
Caroline Sondang, Anghikayani Damanik, Reni Susanti,
farid Assifa, Erlangga Djumena, Ervan Hardoko, Glori
Kyrious Wadrianto, Bambang Priyo Jatmiko, Aprilia Ika,
Hilda Hastuti, Kristyarini, Taslimah Widianti  Kamil, Irfan
Maullana, Aris Fartonny Harvenda, Agung Kurniawan,
Azwar Ferdian, Lusia Kus Anna Maryanti, Bestari Kumala
Dewi, Ni Luh Made Pertiwi, I Made Asdhiana, Deasy
Syafrina, Shierine Wangsa Wibawa, Muhammad Reza
Wahyudi, Reska Koko Nistanto, Aloysius Gonsaga AE,
96 http://kompasiana.com. Diakses pada 26/12/2017, 05.39 WIB.
































Jalu Wisnu Wirajanti, Pipit Puspita Rini, Yunanto Wiji
Utomo, Eris Eka Jaya, Palupi Annisa Auliani
Wartawan : Fabian Januarius Kuwando, Ihsanuddin, Dani
Prabowo, Ambaranie nadia Kemala, Movanita, Abba
Gabrillin, Nabila Tashandra, Kristian Erdianto, Lutfi
Mairizinal Putra, Fachri Fachruddin, Rakhmat Nur Hakim,
Robertus Belarminus, Kurnia sari Aziza, Alsadadrudi, Jessi
Carina, Andri Donnal Putera, Kahfi Dirga Cahya, Akhdi
Martin Pratama, Nibras nada, Nailufar, David Oliver Purba,
Nursita Sari, Dea Andriani, Estu Suryowati, Achmad Fauzi,
Arimbi Ramadhiani, Ridwan Aji Pitoko, Andi Muttya
Kateng, Tri Susanto Setiawan, Dian Reinis Kumampung,
Sintia Astarina, Ira Gita Natalia Sembiring, Donny
Apriliananda, Febri Ardani Saragih, Ghulam Muhammad
Nayazri, Stanly Ravel Pattiwaelapia, Aditya Maullana,
Setyo Adi Nugroho, Wahyu Adityo Prodjo, Sri Anindianti
Nursastri, Silvita Agmasari, Anggita Muslimah, Oik Yusuf
Araya, Yoga Hastyadi Widiartanto, Fatimah, Kartini
Bohang, Ferril Dennys Sitorus, Anju Christian, Nugyasa
Laksamana, Antonius, Tjahjo Sasongko, Jodhi Yudono.
Fotografer : Rederick Adrian Mozes, Heribertus Kristianto
Purnomo, Dino Oktaviano Sami Putra, Ari Prasetyo, Garry
Andrew Lotulung, Andreas Lukas A,. Lulu Cinantya
Sekretaris Administrasi : Adidnda Dwi Putri, Ira Fauziah
































Pemasaran Konten : Josephus Primus, Sri Noviyanti,
Mikhael Gewati, Erwin Kusuma Oloan Hutapea, Dimas
Wahyu Trihardjanto.
d. Kontak Kompas.com
PT. Kompas Cyber media
Gedung Kompas gramedia, Unit II Lt. 5
Jln. Palmerah Selatan No. 22-28, Jakarta 10270, Indonesia
Telp : 62-21 53699200 / 5350377  Fax : 62-21 536067897
B. Analisis Framing Republika.co.id dan Kompas.com
Dengan hadirnya beberapa pemberitaan yang beredar mengenai
isu-isu terkait kasus penistaan agama oleh Ahok pada media
Republika.co.id periode 6-10 Oktober 2016, yang berdasarkan pada
lingkup itu, maka peneliti selanjutnya melakukan analisis dengan
menggunakan metode framing model Zhongdan Pan dan Gerald M.
Kosicki. Di dalam metode tersebut memiliki empat struktur yaitu,
sintaksis, skript, tematik dan retoris. Menjelaskan bahwasanya setiap
media mempunya sudut pandang berbeda-beda dalam membingkai suatu
berita.
1.) Republika.co.id
Berita 1 Republika : Jumat, 07 Oktober 2016, 10:37  WIB.
No Judul Isi Berita
1. Sintaksis (Cara Penjelasan dari struktur sintaksis yang
97 http://kompasiana.com. Diakses pada 29/12/2017, 06.17 WIB.



































berkaitan dengan penyusunan berita hari
Jumat, 07 Oktober 2016 adalah sebagai
berikut:
Ahok Diduga Lecehkan Agama, Pengamat:
Seperti Maling Teriak Maling
Lead REPUBLIKA.CO.ID , JAKARTA -- Kasus
dugaan penistaan agama Islam oleh calon
gubernur pejawat Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) menghebohkan publik. Bahkan,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah
melaporkan Ahok ke Bareskrim Polri.
(Paragraf 1)
Latar Informasi Pengamat hukum Andri Wijaya Kusuma
menyesalkan dugaan penistaan terhadap Al
Quran yakni surat Al Maidah ayat 51, yang
dilakukan oleh Ahok. Padahal, Ahok selalu
mengembar-gemborkan menentang adanya isu
SARA dalam Pilkada DKI Jakarta.
(Paragraf 2)
Bila memang nantinya Ahok terbukti
melakukan penistaan agama, maka dia berarti
telah melakukan pelanggaran Pilkada.
Terlebih, Kapolri dan Kapolda sampai
































berulangkali mengingatkan semua pihak untuk
menghindari isu SARA.
(Paragraf 3)
Kutipan Sumber ''Akan tetapi, justru ini terjadi sebaliknya Pak
Gubernur ini seperti maling teriak maling,
malah menghina dan merendahkan kitab suci
umat Islam,"
(Paragraf 4)
"Bukan saja pelanggaran terhadap aturan
pilkada, akan tetapi sudah masuk dalam delik
pidana, yaitu penistaan terhadap agama
tertentu, karenanya negara harus bertindak
cepat agar tidak terjadi konflik yang lebih
luas,"
(Paragraf 5)
Sumber Pengamat hukum Andri Wijaya Kusuma
Penutup Majelis Ulama Indonesia (MUI) akan
melaporkan Gubernur DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) ke kepolisian karena
dituding telah melakukan penistaan terhadap
agama Islam. Yakni, terkait pernyataan Ahok
kepada warga Kepulauan Seribu mengenai
surat Al-Maidah ayat 51.
(Paragraf 7)





































Penjelasan dari struktur skrip yang berkaitan
dengan penyusunan berita hari jumat, 07
Oktober 2016 adalah sebagai berikut:
Andri Wijaya Kusuma sebagai pengamat
hukum menyesalkan dugaan penistaan
terhadap Al Quran yakni surat Al Maidah ayat
51, yang dilakukan oleh Ahok. Padahal, Ahok
selalu mengembar-gemborkan menentang
adanya isu SARA dalam Pilkada DKI Jakarta.
Who Andri Wijaya Kusuma
Where DKI Jakarta
When Jumat, 07 Oktober 2016
Why Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) ke kepolisian karena dituding telah
melakukan penistaan terhadap agama Islam.
How Terkait pernyataan Ahok kepada warga
Kepulauan Seribu mengenai surat Al-Maidah
ayat 51. Padahal, Ahok selalu mengembar-
gemborkan menentang adanya isu SARA





Penjelasan dari struktur tematik yang berkaitan
dengan penyunusnan berita hari jumat, 07
Oktober 2016 ini menggambarkan bagaimana

































pernyataan Ahok yang di tuding menista
agama Islam.
Kalimat yang digunakan dalam berita ini
cenderung kalimat yang tegas dan berani.
Misalnya dari judul sudah sangat jelas
keberaniannya “Ahok Diduga Lecehkan
Agama, Pengamat: Seperti Maling Teriak
Maling.” Dan dari beberapa kalimat lain justru
menegaskan bahwa pidato Ahok telah
menyalahi dan menodai agam Islam dengan
membawa-bawa surat Al-Maidah : 51 itu.
Hubungan antar
kalimat
Mulai dari kalimat dan paragraf pertama
mempunyai keterkaitan dalam berita ini.
Penggambaran wartawan yang mengusung isu
penistaan ini juga ditambah adanya kutipan
yang lebih satu. Pemaparan fakta-fakta turut







Struktur retoris dalam wacana yang digunakan
untuk menekankan artiyang ditonjolkan
wartawan:
Andri menegaskan, sekarang sudah saatnya
































negara hadir untuk mengatasi persoalan
tersebut. Di mana, ia menagih janji Kapolri
Jenderal Tito Karnavian maupun Kapolda
Metro Jaya Irjen M Iriawan untuk menghukum
siapa pun yang melakukan SARA.
(Paragraf  5)
Deskripsi yang mendalam untuk menganalisa Republika.co.id
memunculkan beberpa pandangan tentang struktur-struktur yang ada di
dalam analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, di
antaranya dapat disimpulkan dari berita hari Jumat, 07 Oktober 2016
dengan framing dalam judul “Ahok Diduga Lecehkan Agama, Pengamat:
Seperti Maling Teriak Maling,” antara lain:
Dari struktur sintaksis, akan dilihat frame dari media online
Republika.co.id . Judul yang digunakan adalah:
“Ahok Diduga Lecehkan Agama, Pengamat: Seperti Maling
Teriak Maling,”98
Dalam pandangan Republika, pemilihan judul ini menyiratkan
dengan tegas bahwa Republika setuju atas penangkapan Ahok telah
melecehkan Agama. Pemilihan judul ini seolah menjelaskan bahwa
penangkapan Ahok yang menentang adanya isu SARA dalam pilkada
DKI Jakarta. Dan dalam pengemasan beritanya Republika menunjukkan
bentuk pelanggaran.
98 Republika.co.id, berita 07 Oktober 2016.
































Teks berita ini akan menunjukkan tingkat kemenonjolan yang
cukup tinggi karena berita ini merupakan headline. Secara rinci teks
berita Republika mendiskripsikan bahwa MUI kontra dengan statement
pidato Ahok yang telah menyalahi aturan, dan melanggar isu SARA.
Dari perangkat skrip, yaitu bagaimana cara wartawan mengisahkan
fakta bagian berita ini ialah terjadinya pro dan kontra mengenai kasus
Gubernur DKI Jakarta ini, Ahok. Andri Wijaya Kusuma sebagai
pengamat hukum pun menyesalkan dugaan penistaan terhadap Al-Qur’an
surat Al Maidah ayat-51 yang di lakukan oleh Ahok. Paahal Ahok selalu
menggembor-gemborkan menentang adanya isu SARA dalam Pilkada
DKI Jakarta.
Sedangkan sebelumnya pernah ada pernyataan dari Ketua Bidang
Luar Negri MUI Pusat, KH Muhyiddin Junaidi, pihaknya melaporkan
Ahok ke Polda Sumatra Selatan pada hari kamis, 6 Oktober 2016. Dan
mempunyai rencana melaporkan Ahok ke Bareskrim Mabes Polri pada
hari jumat 7 Oktober 2016.
Dari sudut tematik yaitu cara wartawan menulis fakta, disini
terdapat dua teks berita tersebut. Pertama Andri Wijaya Kusuma
(Pengamat Hukum) yang menyesalkan tindakan Ahok dalam pelecehan
ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah : 51. Bahkan pernyataanya dalam
kutipan berikut tampak begitu jelas penyesalannya.
Bila memang nantinya Ahok terbukti melakukan penistaan agama,
maka dia berarti telah melakukan pelanggaran Pilkada. Terlebih, Kapolri
































dan Kapolda sampai berulangkali mengingatkan semua pihak untuk
menghindari isu SARA.
''Akan tetapi, justru ini terjadi sebaliknya Pak Gubernur ini seperti
maling teriak maling, malah menghina dan merendahkan kitab suci umat
Islam,"99
Kedua, Ketua Bidang Luar Negeri MUI Pusat, KH Muhyiddin
Junaidi mengatakan, pihaknya telah melaporkan Ahok ke Polda Sumatera
Selatan pada Kamis 6 Oktober 2016. Rencananya, MUI Pusat akan
kembali melaporkan Ahok ke Bareskrim Mabes Polri
Republika.co.id memberitakan 7 paragraf. Dengan kalimat yang
digunakan cenderung dari tumpukan kalimat-kalimat yang tegas, fulgar
dan langsung. Berani dalam mengungkapkan realitas dan fakta pada
kalimat lain justru cenderung memberikan penekanan fakta yang jelas.
Hubungan antar kalimat satu dengan kalimat yang lain sangat
berkesinambungan dan samling memperkuat.
Sedangkan untuk detail kalimat Republika.co.id menggunakan
pemaparan yang jelas dan detal pun terarah dan sesuai dengan judul
dalam berita. Dalam berita ini, wartawan untuk memberikan kesan yang
menyeluruh terhadap materi berita yang disampaikan.
Dan jika dilihat dari sudut retoris, yaitu bagaimana cara wartawan
menekankan fakta, dapat dilihat dari beberapa struktur yang
mempengaruhinya di antaranya dari pembuka judul dengan monohok
mengatakan; maling teriak maling, pelecehan, dll. Dan di penutup
paragraf atau paragraf akhir, menegaskan bahwa MUI melaporkan
99 Republika.co.id, berita 07 Oktober 2016.
































Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) ke kepolisian
karena dituding telah melakukan penistaan terhadap agama Islam. Yakni,
terkait pernyataan Ahok kepada warga Kepulauan Seribu mengenai surat
Al-Maidah ayat 51.
Berita 2 Republika : Sabtu, 08 Oktober 2016, 10.53 WIB.






Penjelasan dari struktur sintaksis yang
berkaitan dengan penyusunan berita hari Sabtu,
08 Oktober 2016 adalah sebagai berikut.
HTI: Ucapan Ahok Menghina Keagungan
Dan Kesucian Al-Qur’an
Lead REPUBLIKA.CO.ID , JAKARTA -- Juru
bicara Hizbut Tahir Indonesia Muhammad
Ismail Yusanto menilai pernyataan Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) terkait seruan
berlandaskan surat Al Maidah ayat 51
merupakan pelecehan dan penghinaan terhadap
keagungan dan kesucian Al-Qur’an.
(Paragraf  1)
Latar Informasi HTI mengutuk keras pelecehan terhadap Al-
Qur’an yang dilakukan Ahok dan
menganggapnya sebagai tindakan yang sama
sekali tidak bisa diterima. Ahok secara sadar
































telah menyatakan orang telah dibodohi
andaikan tidak memilih dirinya atas dasar surat
Al Maidah ayat 51. "Itu artinya Ahok telah
telah secara nyata menyebut Al-Qur’an sebagai
sumber kebodohan dan siapa saja yang
menyampaikan haramnya memilih pemimpin
kafir dengan dasar ayat itu juga disebut Ahok
sebagai telah melakukan pembodohan,''
ungkap Ismail dalam keterangan resminya
kepada media, Jumat (7/10).
(Paragraf  2)
Kutipan Sumber "Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang
pasti benar dan pasti akan menuntun manusia
kepada petunjuk dan jalan kebaikan,"
(Paragraf  1)
"Bagaimana bisa perbuatan mulia seperti ini
dikatakan Ahok sebagai pembodohan?"
(Paragraf  1)
"Itu artinya Ahok telah telah secara nyata
menyebut Al-Qur’an sebagai sumber
kebodohan dan siapa saja yang menyampaikan
haramnya memilih pemimpin kafir dengan
dasar ayat itu juga disebut Ahok sebagai telah
melakukan pembodohan,”

































"Merujuk KUHP asal 165 dan UU Nomor
1/PNPS/1965 tentang pencegahan
penyalahgunaan dan atau penodaan agama,
perbuatan Ahok ini secara sah dan meyakinkan
telah melanggar aturan tersebut sehingga harus
ditindak,"
(Paragraf  3)
Sumber Juru bicara Hizbut Tahir Indonesia Muhammad
Ismail Yusanto
Penutup HTI menuntut aparat berwenang untuk
mengusut tindakan penghinaan Al-Qur’an oleh
Ahok serta menindaklanjuti laporan mengenai
hal ini yang sudah banyak dilakukan berbagai
komponen masyarakat. "Merujuk KUHP asal
165 dan UU Nomor 1/PNPS/1965 tentang
pencegahan penyalahgunaan dan atau
penodaan agama, perbuatan Ahok ini secara
sah dan meyakinkan telah melanggar aturan






Penjelasan dari struktur skrip yang berkaitan
dengan penyusunan berita hari Sabtu, 08
Oktober 2016 adalah sebagai berikut:
































What Ismail menyampaikan isi kebenaran Al-
Qur’an, khususnya ayat 51 surat al-Maidah
sebagai dasar haramnya memlih pemimpin
kafir adalah dakwah yang sangat diperlukan
agar setiap Muslim bisa memilih jalan dengan
benar sesesuai tuntunan agama.
Who Muhammad Ismail Yusanto
Where Keterangan resmi Ismail kepada media
When 07 Oktober 2016
Why Telah menyalahgunakan KUHP asal 165 dan
UU Nomor 1/PNPS/1965 tentang pencegahan
penyalahgunaan dan atau penodaan agama
How HTI mengutuk keras pelecehan terhadap Al-
Qur’an yang dilakukan Ahok dan
menganggapnya sebagai tindakan yang sama
sekali tidak bisa diterima. Ahok secara sadar
telah menyatakan orang telah dibodohi
andaikan tidak memilih dirinya atas dasar surat





Penjelasan dari struktur tematik yang berkaitan
dengan penyusunan berita hari sabtu, 08
Oktober 2016 ini memberikan gambaran
tentang penyelewengan Ahok sebagai
pemimpin yang dzholim menurut HTI. Karena

































di anggap menghina keagungan kitab suci Al-
Quran.
Melihat berita yang ditampilkan, berita ini
murni dari pihak Islam terkhusus Hizbut Tahrir
Indoensia (HTI). Kutipan yang di tulis dari
pernyataan Juru Bicara HTI pun berlandaskan
Al-Qur’an dan mempunyai dasar rujukan
KUHP pasal 165 dan UU nomor 1/PNPS/1965.
Pidato yang dilakukan Ahok diyakini telah
menyalahgunakan atau penodaan agama.
Hubungan antar
kalimat
PMulai dari kalimat dan paragraf pertama
mempunyai keterkaitan dalam berita ini.
Penggambaran wartawan yang mengusung isu
penistaan ini juga ditambah adanya kutipan
yang lebih satu. Pada paragraf pertama, juru
bicara HTI Muhammad Ismail Susanto
menggunakan tafsiran Al-Qur’an tentang
ketetapan pemimpin dalam Islam harusnya dari
muslim. Di sambung dengan adanya





Struktur retoris dalam wacana yang digunakan
untuk menekankan arti yang ditonjolkan



































HTI mengutuk keras pelecehan terhadap Al-
Qur’an yang dilakukan Ahok dan
menganggapnya sebagai tindakan yang sama
sekali tidak bisa diterima. Ahok secara sadar
telah menyatakan orang telah dibodohi
andaikan tidak memilih dirinya atas dasar surat
Al Maidah ayat 51. HTI menuntut aparat
berwenang untuk mengusut tindakan
penghinaan Al-Qur’an oleh Ahok serta
menindaklanjuti laporan mengenai hal ini yang
sudah banyak dilakukan berbagai komponen
masyarakat.
Penjelasan yang detail untuk menganalisa Republika.co.id
memunculkan beberpa pandangan tentang struktur-struktur yang ada di
dalam analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, di
antaranya dapat disimpulkan dari berita hari Sabtu, 08 Oktober 2016
dengan framing dalam judul “HTI: Ucapan Ahok Menghina Keagungan
Dan Kesucian Al-Qur’an” antara lain:
Dari struktur sintaksis, akan dilihat frame dari media online
Republika.co.id . Judul yang digunakan adalah:
































“HTI: Ucapan Ahok Menghina Keagungan Dan Kesucian Al-
Qur’an,”100
Dalam pandangan Republika, banyak kalangan yang menginginkan
Ahok untuk dipenjara terkait pidato yang dianggap penistaan agama itu.
Bahkan salah satu dari mereka yang termasuk dari satu Ormas kala itu
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Muhammad Ismail Yusanto sebagai juru
bicara menilai pernyataan Ahok melecehkan surat Al Maidah ayat 51.
Juru bicara HTI itu juga menyampaikan seperti yang di kutip
Republika.co.id :
"Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang pasti benar dan pasti
akan menuntun manusia kepada petunjuk dan jalan kebaikan,"101
Dengan landasan Al-Qur'an, Ismail berani berpendapat kebenaran
Al-Qur’an, khususnya ayat 51 surat al-Maidah sebagai dasar haramnya
memlih pemimpin kafir adalah dakwah yang sangat diperlukan agar
setiap Muslim bisa memilih jalan dengan benar sesesuai tuntunan agama.
Sedangkan dari struktur skrip, secara umum Republika.co.id
mengisahkan bahwa Ahok harus dituntut dan pantas dilaporkan ke pihak
yang berwenang. HTI menuntut aparat berwenang untuk mengusut
tindakan penghinaan Al-Qur’an oleh Ahok serta menindaklanjuti laporan
mengenai hal ini yang sudah banyak dilakukan berbagai komponen
masyarakat.
Bahkan dari pernyataan Ismail, ada landasan atau rujukan ke
KUHP  pasal 165 dan UU nomor 1/PNPS/1965 tentang pencegahan
100 Republika.co.id, berita 08 Oktober 2016.
101 Republika.co.id, berita 08 Oktober 2016.
































penyalahgunaan dan atau penodaan agama yang mana perbuatan Ahok
dibilang menyakiti banyak orang muslim/muslimah.
Dari berita tersebut terdapat unsur-unsur berita yaitu: who
(Muhammad Ismail Yusanto/ Jubir Hizbut Tahrir Indonesia), what
(Ismail menyampaikan isi kebenaran Al-Qur’an, khususnya ayat 51 surat
al-Maidah sebagai dasar haramnya memlih pemimpin kafir adalah
dakwah yang sangat diperlukan agar setiap Muslim bisa memilih jalan
dengan benar sesesuai tuntunan agama), where (Keterangan resmi Islami
kepada media), when (07 Oktober 2016), why (Telah menyalahgunakan
KUHP asal 165 dan UU Nomor 1/PNPS/1965 tentang pencegahan
penyalahgunaan dan atau penodaan agama), how (HTI mengutuk keras
pelecehan terhadap Al-Qur’an yang dilakukan Ahok dan menganggapnya
sebagai tindakan yang sama sekali tidak bisa diterima. Ahok secara sadar
telah menyatakan orang telah dibodohi andaikan tidak memilih dirinya
atas dasar surat Al Maidah ayat 51).
Dari stuktur tematik yaitu bagaimana cara wartawan menulis fakta.
Tema yang terdapat dalam berita tersebut hanya menganangkat satu
pembahasan saja, yaitu ucapan Ahok yang dianggap menghina
keagungan dan kesucian Al-Qur’an. Melihat berita yang ditampilkan,
berita ini murni dari pihak Islam terkhusus Hizbut Tahrir Indoensia
(HTI). Kutipan yang di tulis dari pernyataan Juru Bicara HTI pun
berlandaskan Al-Qur’an dan mempunyai dasar rujukan KUHP pasal 165
dan UU nomor 1/PNPS/1965. Pidato yang dilakukan Ahok diyakini telah
menyalahgunakan atau penodaan agama.
































Republika.co.id menuliskan  8 paragraf. Dengan kalimat yang
digunakan murni dari ungkapan Taufiq sebagai juru bicara HTI
mengetahui tindakan Ahok. Hal ini justru tampak begitu informasi satu
arah, dari pihak HTI saja. Selain itu kutipan-kutipan yang ditulis adalah
kuitpan Taufiq sajah, hal ini menguatkan bahwa wartawan cenderung
mendukung Islam. Adanya komentar dari juru bicara sebagai
narasumber, wartawan semakin menyelaraskan dengan hubungan antar
kalimat satu dengan yang lainnya.
Wartawan mempunya cara pengemasan berita yang apik, dalam
berita Republika.co.id ini peletakan kalimat satu dengan yang lain,
paragraf satu dengan paragraf yang lain rapih dan baik, namun tidak
berat, bahasa yang digunakan cenderung sederhana dan memperbanyak
kutipan narasumber sebagai sarana ketersinambungan antar kalimat.
Analisis retoris yang digunakan pada berita ini adalah bagaiman
cara wartawan menekankan fakta dan menekankan wacana yang akan
ditonjolkan. Dalam susunan pargaraf yang ditulis wartawan. Berkali-kali
HTI mengecam bahkan HTI mengutuk keras pelecehan terhadap Al-
Qur’an yang dilakukan Ahok dan menganggapnya sebagai tindakan yang
sama sekali tidak bisa diterima. Ahok secara sadar telah menyatakan
orang telah dibodohi andaikan tidak memilih dirinya atas dasar surat Al
Maidah ayat 51.
2.) Kompas.com
Berita 1 Kompas : Jumat, 07 Oktober 2016, 10:22 WIB.
No Judul Isi Berita





































Penjelasan dari struktur sintaksis yang
berkaitan dengan penyusunan berita hari
Jumat, 07 Oktober 2016 adalah sebagai
berikut.
Ahok Bantah Menghina Kitab Suci
Lead JAKARTA, Kompas.com — Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama tidak merasa
pernah menghina ayat suci dalam Al Quran. Ia
menilai video berisi ucapannya yang menyebut
Surat Al Maidah ayat 51 saat kunjungan kerja
di Kepulauan Seribu telah disalahgunakan oleh
sejumlah orang.
(Paragraf  1)
Latar Informasi Menurut pria yang biasa disapa Ahok itu,
videonya saat berbicara di Kepulauan Seribu
itu dipotong-potong dan tidak ditampilkan
secara utuh.
(Paragraf  2)
Ahok mengatakan, alasannya melontarkan
ucapan yang menyebut Surat Al Maidah:51
disebabkan ayat tersebut kerap digunakan oleh
lawan politik untuk menyerangnya. Kondisi itu
disebutnya sudah terjadi sejak ia pertama kali
































terjun di dunia politik pada 2003 di Belitung
Timur. (Paragraf  4)
Kutipan Sumber "Saya tidak mengatakan menghina Al Quran.
Saya tidak mengatakan Al Quran bodoh. Saya
katakan kepada masyarakat di Pulau Seribu
kalau kalian dibodohi oleh orang-orang rasis,
pengecut, menggunakan ayat suci itu untuk
tidak pilih saya, ya silakan enggak usah pilih,"
(Paragraf  3)
"Saya temukan lawan-lawan politik yang rasis
dan pengecut selalu menggunakan ayat itu
untuk membodohi orang (agar) tidak pilih
saya,"
(Paragraf  5)
"Jadi ayat Al Quran ada yang salah enggak?
Enggak salah. Konteksnya bukan itu,"
(Paragraf 6)
Sumber Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
Penutup Pernyataannya itu disertai ucapannya yang
mengutip Surat Al Maidah ayat 51.Ucapannya
ini yang dianggap menistakan ajaran
agama.Atas pidatonya di Kepulauan Seribu itu,
muncul sebuah petisi di change.orgyang
menuntut permintaan maaf Ahok atas ucapan
































yang dianggap melecehkan ayat suci Al-Quran








Penjelasan dari struktur skrip yang berkaitan
dengan penyusunan berita hari jumat, 07
Oktober 2016 adalah sebagai berikut:
Ahok menyatakan bahwa pernyataannya tidak
menghina Kitab Suci Al-Qur’an
Who Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok).
Where Balai Kota DKI Jakarta
When Jumat 7 Oktober 2016
Why Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) tidak merasa
pernah menghina ayat suci dalam Al Quran.
How Ahok mengatakan, alasannya melontarkan
ucapan yang menyebut Surat Al Maidah ayat
51 disebabkan ayat tersebut kerap digunakan
oleh lawan politik untuk menyerangnya.
Kondisi itu disebutnya sudah terjadi sejak ia
pertama kali terjun di dunia politik pada 2003
di Belitung Timur.
3. Tematik (Cara Penjelasan dari struktur skrip yang berkaitan



































dengan penyusunan berita hari jumat, 07
Oktober 2016 adalah sebagai berikut:
Melihat berita yang ditampilkan, berita ini
murni mengangkat pernyataan Ahok dalam
bantahannya bahwasannya dia tidak menghina
Al-Qur’an. Di lihat dari judul saja tidak ada
unsur ambigu sedikitpun, tampak jelas dan




Hubungan antara paragraf satu dengan yang
lainnya disusun dengan rapi dan tertata oleh
penulis berita tersebut. Bantahan Ahok yang
dianggap telah menghina Kitab Suci Al-Qur’an
tersusun melalui kuripan-kutipan langsung
Ahok ketika di wawancara, dan itu semua
benar-benar menjelaskan bahwa Ahok tidak
bersalah. Antara kalimat satu dengan kalimat






Struktur retoris dalam wacana yang digunakan
untuk menekankan artiyang ditonjolkan
wartawan:
Menurut Ahok, inti dari Surat Al Maidah ayat
































51 tidak seperti yang disebut-sebut selama ini.
"Jadi ayat Al Quran ada yang salah enggak?
Enggak salah. Konteksnya bukan itu," kata dia.
Ucapan Ahok yang dianggap banyak pihak
telah menistakan ajaran agama terjadi saat ia
melakukan kunjungan kerja ke Kepulauan
Seribu pada 27 September 2016.
(Paragraf  7)
Deskripsi yang mendalam untuk menganalisa Kompas.com
memunculkan beberpa pandangan tentang struktur-struktur yang ada di
dalam analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, di
antaranya dapat disimpulkan dari berita hari Jumat, 07 Oktober 2016
dengan framing dalam judul “Ahok Bantah Menghina Kitab Suci” antara
lain:
Dari struktur sintaksis, akan dilihat frame dari media online
Kompas.com Judul yang digunakan adalah:
“Ahok Bantah Menghina Kitab Suci”102
Dalam pandangan Kompas, pemilihan judul ini menyiratkan
dengan tegas bahwa Kompas setuju Ahok tidak bersalah, atau Ahok tidak
menghina kitab suci. Pemilihan judul ini seakan menyiratkan dengan tegas
bahwa Pernyataan Ahok yang menyangku surat Al-Maidah itu tidak ada
unsur penodaan agama.
102 Kompas.com, berita 07 Oktober 2016.
































Perangkat sintaksis lain yang digunakan  adalah lead. Lead yang
digunakan sebagai berikut:
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama tidak merasa
pernah menghina ayat suci dalam Al Quran. Ia menilai video berisi
ucapannya yang menyebut Surat Al Maidah ayat 51 saat kunjungan kerja
di Kepulauan Seribu telah disalahgunakan oleh sejumlah orang. Menurut
pria yang biasa disapa Ahok itu, videonya saat berbicara di Kepulauan
Seribu itu dipotong-potong dan tidak ditampilkan secara utuh.
Kontroversi pidato Ahok di kepulauan seribu itu di bantah Ahok
dengan alasan ada orang atau oknum yang tidak suka dengannya.
Sebenarnya durasi utuh dari pidato Ahok cukup lama, namun yang viral
hanya beberapa detik saja, dari potongan video itulah dianggap bahwa
Ahok merupakan korban sebenarnya.
Bahkan dalam pernyataannya kepada wartawan:
"Saya tidak mengatakan menghina Al Quran. Saya tidak
mengatakan Al Quran bodoh. Saya katakan kepada masyarakat di Pulau
Seribu kalau kalian dibodohi oleh orang-orang rasis, pengecut,
menggunakan ayat suci itu untuk tidak pilih saya, ya silakan enggak usah
pilih,"103
Penegasan terhadap statement miring yang ditimpanya sudah tak
ada jalan lain selain melawan dengan cara mendeklarasikan dirinya tak
bersalah.
Berita 2 Kompas : Sabtu, 08 Oktober 2016, 07.47 WIB.
No Judul Isi Berita
1. Sintaksis (Cara Penjelasan dari struktur sintaksis yang
103 Kompas.com, berita 07 Oktober 2016.



































berkaitan dengan penyusunan berita hari Sabtu,
08 Oktober 2016 adalah sebagai berikut.
Pengurus NU Jakarta: Ahok Tak Bilang
Ayat yang Membohongi, tetapi
Membohongi pakai Ayat.
Lead JAKARTA, Kompas.com — Wakil Katib
Syuriah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama
DKI Jakarta, Taufik Damas, mengaku sudah
menonton penuh video mengenai perkataan
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
alias Ahok yang belakangan ini ramai
dipersoalkan.
(Paragraf  1)
Latar Informasi Dari video yang ditontonnya itu, Taufik
menilai, Ahok tidak bermaksud melecehkan
ayat dalam surat Al-Maidah ayat 51. Taufik
menilai, Ahok ingin menyampaikan bahwa ada
orang-orang yang kerap menggunakan ayat
tersebut untuk kepentingan politik, khususnya
dalam konteks pemilihan kepada daerah di
Jakarta.
(Paragraf  2)
"Khususnya menyangkut larangan memilih
































pemimpin non-Muslim. Jadi, titik tekannya
adalah kalimat 'membohongi pakai ayat', bukan
ayatnya yang membohongi," kata Taufik lewat
keterangan tertulis kepada Kompas.com, Sabtu
(8/10/2016).
(Paragraf  3)
Taufik mengakui, tidak semua orang yang
membawa-bawa ayat Al Quran dalam konteks
pilkada berarti membohongi masyarakat. Ia
berpendapat, ada orang yang memang tulus
meyakini ada larangan memilih pemimpin non-
Muslim berdasarkan dalil-dalil ayat Al Quran.
Ia menilai sikap itu harus dihargai.
(Paragraf  4)
Taufik juga menyadari bahwa ucapan Ahok
sangat berpotensi disalahpahami. Karena itu,
Taufik menilai wajar jika kemudian ada
penilaian yang menyebut Ahok telah
melakukan pelecehan terhadap ayat tersebut.
(Paragraf 5)
"Hanya saja, seharusnya kita lihat video
aslinya yang utuh. Saya sudah melihat dan
suasananya sangat cair. Masyarakat tampak
antusias dan gembira mendengarkan pidato
































Ahok ketika itu," kata Taufik.
(Paragraf 6)
Kutipan Sumber "Khususnya menyangkut larangan memilih
pemimpin non-Muslim. Jadi, titik tekannya
adalah kalimat 'membohongi pakai ayat', bukan
ayatnya yang membohongi,"
(Paragraf 3)
"Hanya saja, seharusnya kita lihat video
aslinya yang utuh. Saya sudah melihat dan
suasananya sangat cair. Masyarakat tampak
antusias dan gembira mendengarkan pidato
Ahok ketika itu,"
(Paragraf 6)
"Karena dalam politik tak menutup
kemungkinan ada orang yang menjadikan ayat-
ayat hanya sebagai alat politik.
Memperlakukan ayat-ayat sebagai alat politik
justru inilah yang berbahaya karena berpotensi
mengaburkan fakta politik yang sebenarnya,"
(Paragraf 8)
Sumber Wakil Katib Syuriah Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama DKI Jakarta
Penutup Agar kejadian serupa tidak terulang, Taufik
menyarankan agar ke depannya tidak ada lagi
































yang menggunakan isu SARA (suku, agama,
ras, dan antar-golongan) ke dunia politik. Isu
SARA berpotensi melahirkan kontroversi.
(Paragraf 7)
"Karena dalam politik tak menutup
kemungkinan ada orang yang menjadikan ayat-
ayat hanya sebagai alat politik.
Memperlakukan ayat-ayat sebagai alat politik
justru inilah yang berbahaya karena berpotensi








Penjelasan dari struktur skrip yang berkaitan
dengan penyusunan berita hari sabtu, 08
Oktober 2016 adalah sebagai berikut:
Pengurus NU Jakarta mengaku telah menonton
penuh video mengenai Ahok, dan menyatakan
bahwa Ahok Tak Bilang Ayat yang
Membohongi, tetapi Membohongi pakai Ayat
Who Taufik Damas
Where lewat keterangan tertulis kepada Kompas.com,
Jakarta
When Sabtu, 08 Oktober 2016
































Why Taufik menilai, Ahok tidak bermaksud
melecehkah ayat dalam surat Al-Maidah ayat
51. Taufik menilai, Ahok ingin menyampaikan
bahwa ada orang-orang yang kerap
menggunakan ayat tersebut untuk kepentingan
politik, khususnya dalam konteks pemilihan
kepada daerah di Jakarta.
How Taufik mengakui, tidak semua orang yang
membawa-bawa ayat Al Quran dalam konteks
pilkada berarti membohongi masyarakat. Ia
berpendapat, ada orang yang memang tulus
meyakini ada larangan memilih pemimpin non-
Muslim berdasarkan dalil-dalil ayat Al Quran.






Penjelasan dari struktur tematik yang berkaitan
dengan penyunusnan berita hari jumat, 07
Oktober 2016 ini menggambarkan bagaimana
pernyataan Ahok yang di tuding menista
agama Islam.
Teks berita berisi sebuah bentuk dukungan atas
kasus yang menimpa Ahok, susunan kalimat
demi kalimat terarah dan beberpa kutipan
tampak begitu jelas atas pro kepada Ahok.


































Diawali dengan pengakuan Wakil Katib
Syuriah Pengurus Wilayah Nahdatul Ulama
DKI Jakarta sampai ke kalimat-kalimat
selanjutnya, terfokus pada sumber berita.
Dalam kutipan kaitannya dengan pembelaan






Struktur retoris dalam wacana yang digunakan
untuk menekankan arti yang ditonjolkan
wartawan guna menegaskan berita:
Pernyataan terkahir oleh Taufik “Bahwa orang
yang menjadikan ayat-ayat hanya sebagai alat
politik. Memperlakukan ayat-ayat sebagai alat
politik justru inilah yang berbahaya karena
berpotensi mengaburkan fakta politik yang
sebenarnya. (Paragraf 8)
Dari penjelasan yang diletakkan di akhir berita
ini seakan menegaskan bahwa pernyataan
Ahok benar, yang salah adalah orang yang
menggunakan ayat-ayat sebagai alat politik
dalam menjatuhkan Ahok.
Deskripsi yang mendalam untuk menganalisa Kompas.com
memunculkan beberpa pandangan tentang struktur-struktur yang ada di
































dalam analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki, di
antaranya dapat disimpulkan dari berita hari Sabtu, 08 Oktober 2016
dengan framing dalam judul “Pengurus NU Jakarta: Ahok Tak Bilang
Ayat yang Membohongi, tetapi Membohongi pakai Ayat.” antara lain:
Dari struktur sintaksis, akan dilihat frame dari media online
Kompas.com Judul yang digunakan adalah:
“Pengurus NU Jakarta: Ahok Tak Bilang Ayat yang Membohongi,
tetapi Membohongi pakai Ayat.”104
Dalam pandangan Kompas.com pemilihan judul ini menyiratkan
dengan tegas bahwa Kompas mengkonsolidasi penuh atas keberpihakan
Ahok. Pemilihan judul ini seakan menyiratkan bahwa tokoh Islam pun
melakukan pembelaan sehingga posisi Ahok dianggap tidak sepenuhnya
bersalah dalam kasus ini.
Pendapat dari wakil katib syuriah pengurus wilayah Nahdatul
Ulama DKI Jakarta mengaku sudah menonton penuh video mengenai
perkataan Gubernur DKI Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok yang ramai
diperbincangkan.
Dalam Sintaksis ada latar informasi berita yang diperoleh dari
Taufik menjelaskan bahwa Ahok tidak bermaksud melecehkan ayat dalam
surat Al-Maidah ayat 51. Taufik menilai, Ahok ingin menyampaikan
bahwa orang-orang yang kerap menggunakan ayat tersebut untuk
kepentingan politik, khususnya dalam konteks pemilihan kepada daerah di
Jakarta. Dari pernyataan ini bisa diamatai dari kutipan Taufik sebagai
berikut:
104 Kompas.com, berita 08 Oktober 2016.
































"Khususnya menyangkut larangan memilih pemimpin non-Muslim.
Jadi, titik tekannya adalah kalimat 'membohongi pakai ayat', bukan
ayatnya yang membohongi,"105
Kompas melibatkan Taufik untuk mengintervensi kasus Ahok, hal
ini di yakini bahwa tidak semua orang yang membawa-bawa ayat Al-
Qur’an dalam konteks pilkada berarti membohongi masyarakat, karena
pendapat dia meyakini ada larangan memilih pemimpin non muslim
berdasarkan dalil-dalil ayat Al-Qur’an dan itu patut di hargai.
Dari unsur skrip atau cara wartawan mengisahkan fakta berawal
dari pengakuan pengurus NU Jakarta mengaku telah menonton video
secara utuh, dengan menilai Ahok tidak ada maksud melecehkan agam dan
berasumsi bahwa harus menghargai muslim yang meyakini larangan
pemimpin non muslim.
Sedangkan dari unsur tematik, cara wartawan menuliskan fakta
secara keseluruhan dalam berita ini berisi sebuah bentuk dukungan atas
kasus yang menimpa Ahok. Dan yang terakhir terkait retoris, cara
wartawan menekankan fakta dapat di amati dari berkali-kali pernyataan
Taufik dalam lebih dari dua kutipan langsung terhadap pernyataan itu.
Taufik beranggapan ada orang yang sering menjadikan ayat-ayat sebagai
alat politik untuk menjatuhkan lawan politiknya dan hal demikian diyakini
berbahaya.
105 Kompas.com, berita 08 Oktober 2016.



































Secara sintaksis Republika.co.id berpandangan bahwa
nilai Islam bisa disinergikan dengan peraturan pemerintah
dan pidato Ahok merupakan bentuk pelanggaran.
Sedangkan Kompas.com mempunyai pandangan
pemberitaan yang tendensius akan nilai toleransi dan
menginginkan adanya pemisahan urusan pemerintahan,
politik dengan agama sehingga keberadaan kasus ini tidak
ada bentuk pelecehan ataupun penistaan agama.
2. Skrip
Secara skrip, Republika.co.id berusaha menjelaskan
pentingnya hal kecil harus dihukum secara tegas dan
bijaksana sesuai prosedur yang ada. Sedangkan
Kompas.com memberikan penekanan pada aspek tak
adanya korelasi politik dan agama dan mengararah pada
pembelaan Ahok yang dianggap tidak bersalah
3. Tematik
Secara tematik, Republika.co.id menyajikan berita yang
mengedepankan misi Islam dan penggalian fakta untuk
menjaga sikap objektifitas dalam berita. Sedangkan
Kompas.com menyajikan berita yang lebih mengarah
kepada pemahaman secara bahasa, tidak bisa dinilai
dengan sebatas laporan dan potongan video yang telah
diedit saja.

































Secara retoris, Republika.co.id memberikan penjabaran
berita sesuai fakta yang terjadi di lapangan, sehingga tetap
menjaga objektivitas dengan nilai-nilai Islam. Sedangkan
Kompas.com hanya menggambarkan kasus hanya dari satu




Media mempunyai strategi wacana tersendiri dalam
memaknai persitiwa tersebut. Frame itu menentukan bagaimana
fakta diambl, dilakukan, bagaimana hasil wawancara perlakukan,
bagaimana ia ditulis dan di tematkan di website. Dan disini, penulis
ingin menunjukkan hasil temuan pembingkaian tesebut yang di
analisis.
Republika.co.id selama tanggal 6-10 Oktober 2016
menelurkan sebanyak 84 berita mengenai kasus penistaan agama
yang dilakukan oleh Ahok. Untuk mengalisis itu, peneliti
mengambil 2 sample yang mewakili pemberitaan kasus terkait.
Statement Ahok dalam pidato di kepulauan seribu itu
menghiasi pemberitaan media, menjadikan banyak kalangan
muslim geram. Dalam pembingkaian beritanya, Republika.co.id
berusaha menjelaskan bahwa surat Al-maidah ayat 51 benar-benar
telah dilecehkan oleh Ahok.
































Republika.co.id yang mengedepankan misi Islam dalam
sebuah pemberitaan yang diangkatnya tampak otoriter. Sehingga
berita yang ditampilkan tidak terlepas dari Islam meskipun sekadar
bersifat substansial.
Dalam sudut pandang politik, Republika.co.id berpadangan
bahwa negara tidak terpisah dari agama. Sehingga keberadaan
agama bisa disinergikan dengan berbagai kebijakan pemerintah
yang ada. Hal inilah yang berusaha di angkat oleh Republika.co.id .
Sedangkan Kompas.com selama tanggal 6-10 Oktober 2016
menurunkan sebanyak 24 berita saja. Mengenai kasus penistaan
agama oleh Ahok. Dalam pengambilan sample atau berita yang
mewakili, peneliti mengambil 2 berita saja dalam kasus ini.
Dalam memilih berita yang disajikan, Kompas.com menilai
kasus Ahok tidak berlebihan, seakan kasus ini hanya sebatas
kesalahan kecil saja. Banyak berita yang kontennya sebatas
statment para ahli dengan bentuk pembelaan. Bahkan di hari
pertama dan kedua, kasus ini hanya sedikit diangkat, jauh berbeda
dengan Republika.co.id yang memuat 84 berita, selisih 50 berita.
Dari segi politik, wacana sekuler yang dianut Kompas.com
mempengaruhi kebijakan redaksionalnya. Dalam kasus ini,
Kompas.com sebagai media yang berbasis nasional menilai bahwa
permasalahan agama, pemerintahan dan politik harus di pisahkan.
Dalam pemberitaan kasus ini, berita yang beredar di media
Republika.co.id dan Kompas.com tidak ada yang memberitakan
































persitiwa secara netral. Hal ini lantaran tiap-tiap media mempunyai
kepentingan sendiri dibalik berita yang mereka terbitkan.
Dengan demikian, tidak ada media yang netral dalam
pemberitaan kasus penistaan agama yang di lakukan oleh Ahok
tentang surat Al-Maidah 51. Yang ada hanyalah ”independensi”
alias “kebebasan memihak”. Pihak mana yang di bela, tergantung
“ideologi” pemilik media dan “kadar keimanan” wartawan maupun
editor yang berkecimpung didalam media tersebut.
2. Konfirmasi Temuan Dengan Teori
Untuk dapat menghasilkan sebuah teori yang baru atau
pengembangan teori yang sebelumnya sudah ada, maka hasil dari
penelitian diatas kemudian dikonformasi atau diperbandingkan
dengan teori yang ada di bab II.
Proses pembentukan berita yang dijabarkan oleh peneliti
diatas juga mempunyai kesamaan bentuk berita yang disajikan
Republika.co.id dan Kompas.com, kedua media tersebut
membentuk konstruksinya melalui proses-proses yang telah
diuraikan memiliki kesamaan dengan teori yang dipakai peneliti.



































Konstruksi yang dilakukan oleh Republika.co.id dan Kompas.com
adalah konstruksi pemberitaan online terhadap kasus penistaan Agama
oleh Ahok.
Secara sintaksis Republika.co.id berpandangan bahwa nilai Islam
bisa disinergikan dengan peraturan pemerintah dan pidato Ahok
merupakan bentuk pelanggaran. Sedangkan Kompas.com mempunyai
pandangan pemberitaan yang tendensius akan nilai toleransi dan
menginginkan adanya pemisahan urusan pemerintahan, politik dengan
agama sehingga keberadaan kasus ini tidak ada bentuk pelecehan agama.
Secara skrip, Republika.co.id berusaha menjelaskan pentingnya hal
kecil harus dihukum secara tegas dan bijaksana sesuai prosedur yang ada.
Sedangkan Kompas.com memberikan penekanan pada aspek tak adanya
korelasi politik dan agama dan mengararah pada pembelaan Ahok yang
dianggap tidak bersalah.
Secara tematik, Republika.co.id menyajikan berita yang
mengedepankan misi Islam dan penggalian fakta untuk menjaga sikap
objektifitas dalam berita. Sedangkan Kompas.com menyajikan berita yang
lebih mengarah kepada pemahaman secara bahasa, tidak bisa dinilai
dengan sebatas laporan dan potongan video yang telah diedit saja.
































Secara retoris, Republika.co.id memberikan penjabaran berita
sesuai fakta yang terjadi di lapangan, sehingga tetap menjaga objektivitas
dengan nilai-nilai Islam. Sedangkan Kompas.com hanya menggambarkan
kasus hanya dari satu sudut pandang saja, sehingga materi yang disajikan
cenderung proaktif.
B. Saran
Dalam penulisan sebuah berita, seorang wartawan dipengaruhi oleh
berbagai hal, termasuk pemahamannya mengenai suatu masalah. Oleh
karenanya sebagai penikmat media massa khususnya koran, harus mampu
menyerap informasi yang disebarkan oleh wartawan.
Pemabaca sebagai objek dari pemberitaan media, agar lebih
selektif dalam bersikap ketika datang sebuah berita dan mengakses segala
informasi agar nantinya tidak terjebak dalam kepentingan yang bisa
merugikan. Dan hendaknya pembaca jangan hanya membaca satu berita
dalam satu media massa saja, tetapi beberapa surat kabar. Hal ini bertujuan
agar pembaca mempunyai banyak referensi mengenai suatu pemberitaan.
Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian mengenai
analisis framing dan penggunaan teori konstruksi sosial ini mampu
menjadi acuan dan mampu mengembangkan penelitian ini, tidak hanya
pada tataran Komodifikasi, melainkan menggunakan Spasialisasi dan
Strukturasi.
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